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A. Latar Belakang Masalah 
Perhatian masyarakat terhadap perbankan selalu besar, baik pada 
waktu ekonomi sedang tumbuh subur maupun sebaliknya. Hal itu dikarenakan 
lembaga perbankan dalam kehidupan dunia modern merupakan suatu lembaga 
yang sulit dihindari. Bank merupakan lembaga financial intermediary  yang 
menjadi perantara bagi orang yang memiliki kelebihan dana dan orang yang 
kekurangan dana (Ascarya, 2005: 3). Karena itu industri perbankan 
mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi, terutama 
dalam membiayai aktivitas yang berhubungan dengan uang. 
Perkembangan industri perbankan di Indonesia pasca deregulasi 
perbankan tahun 1988 mengakibatkan peran perbankan sebagai lembaga 
financial intermediary dalam membiayai external financing  terutama untuk 
investasi semakin bertambah. Jumlah bank meningkat dua kali lipat selama 
sepuluh tahun yaitu dari 111 bank pada tahun 1988 menjadi 237 bank pada 
tahun 1997 (sebelum krisis) dan jumlah kantor bank juga mengalami 









Tabel  I.1 
Pertumbuhan Jumlah Bank dan Kantor Cabang 
di Indonesia tahun 1988-1998 
        
Jenis Bank 1988 1997 1998 
Bank Pemerintah       
Jumlah bank 7 7 7 
Jumlah kantor cabang 852 1.463 1.602 
        
Bank Pemerintah Daerah       
Jumlah bank 27 27 27 
Jumlah kantor cabang 262 518 555 
        
Bank Umum Swasta Nasional       
Jumlah bank 66 160 130 
Jumlah kantor cabang 593 4.267 3.976 
        
Bank Asing dan Campuran       
Jumlah bank 11 43 44 
Jumlah kantor cabang 21 89 121 
        
Jumlah seluruh bank 111 237 206 
Jumlah seluruh kantor cabang 1.728 6.337 6.254 
Sumber: Statistik Keuangan dan Ekonomi Indonesia, berbagai edisi 
diolah (dalam Maysun, 2005: 6) 
 
Memasuki tahun 1997, perkembangan nilai tukar Rupiah terhadap 
dollar masih relatif stabil yaitu sekitar Rp. 2.450,00 per US$ 1. Namun, pada 
pertengahan tahun 1997 Indonesia mengalami krisis moneter yang merupakan 
krisis yang melanda negara-negara Asia, seperti Korea Selatan dan Thailand. 
Diantara beberapa negara tersebut Indonesia merupakan kasus yang paling 
parah (Maysun, 2005: 6). Nilai tukar Rupiah menjadi Rp. 15.000,00 per US$ 1 
dan suku bunga melonjak tinggi. Krisis ekonomi tersebut telah melumpuhkan 
berbagai sektor usaha di Indonesia, salah satu sektor yang menerima dampak 
besarnya adalah sektor perbankan. Dengan terpuruknya kinerja perbankan 




dengan  bank lain atau diambil alih oleh Pemerintah, bahkan diantaranya 
dibekukan dan dilikuidasi. Tercatat jumlah bank di Indonesia sebelum krisis 
moneter per 31 Desember 1996 sejumlah 240 bank dengan 6.415 kantor 
cabang. Pertengahan tahun 1997 krisis moneter terjadi, akibatnya jumlah bank 
per 31 Desember 1997 mengalami penurunan menjadi 237 bank dengan 6.337  
kantor cabang, dan jumlah bank turun lagi menjadi 206 dengan 6.254 kantor 
cabang pada tahun 1998 (Maysun, 2005: 6). 
Akan tetapi, dalam keterpurukan tersebut masih terdapat setetes 
harapan  dan cahaya terang dengan tetap eksisnya perbankan syariah yang 
menggunakan prinsip bagi hasil yang berdasar pada syariat Islam. Terbukti 
bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia  tidak terkena negative spread pada saat krisis (Bank Indonesia 
dalam Sholikhat, 2008: 2). Hal ini dikarenakan BMI tidak memasukkan 
variabel bunga atau riba yang dilarang agama Islam, melainkan menerapkan 
prinsip bagi hasil dalam sistem transaksinya. Sebagaimana  ditegaskan  Allah  
SWT   dalam  surah  AL-Baqarah  ayat  275:  
 ”Orang-orang yang makan (mengambil riba) tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum ada larangan) 
dan urusannya (terserah) kepada Allah, orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya”. 
 
Seperti ditegaskan pula dalam hadist Nabi SAW bahwa; 





Kemudian, adanya potensi jumlah penduduk muslim Indonesia yang 
mencapai  kurang lebih 85% dari 220 juta penduduk Indonesia (Panduan 
Investasi Perbankan Syariah Indonesia, 2007: 8), menjadi salah satu faktor 
utama berkembangnya perbankan syariah di Indonesia yang menyajikan 
alternatif instrumen keuangan dan perbankan kepada nasabah muslim 
Indonesia sesuai dengan syariat Islam yang dianut. Keberadaan perbankan 
syariah diperkuat dengan adanya payung hukum mengenai  perbankan syariah 
di Indonesia yang terakomodasi dalam UU No. 7 Tahun 1992 (yang telah 
dirubah dengan UU No.10 Tahun 1998) tentang Perbankan yang 
mengakomodasi adanya  dual banking system  di Indonesia. Selain itu, adanya 
UU No. 23 Tahun 1999 (yang telah dirubah dengan UU No.3 Tahun 2004) 
tentang Bank Indonesia, yang dapat melakukan pengendalian moneter 
berdasarkan prinsip syariah (Panduan Investasi Perbankan Syariah Indonesia, 
2007: 8). Yang terakhir dengan diberlakukannya UU No.21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 
pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 
landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara 
lebih cepat lagi.  
Dalam Statisitk Perbankan Syariah sampai dengan bulan November 
2008, perkembangan jumlah kantor bank syariah telah mencapai 939 kantor 
bank, dengan nilai asset sebesar Rp. 47.178.696,00. Jumlah pembiayaan yang 
disalurkan mencapai Rp. 13.798.559,00 dan dana pihak ketiga sebesar Rp. 
34.422.283,00. Meskipun dari perkembangan jumlah kantor, asset, 




peningkatan, tetapi peranannya masih kecil dibandingkan dengan peranan 
bank secara nasional, yaitu hanya sebesar 2,07%. Dalam Statistik Perbankan 
Syariah perkembangan jumlah dan kantor bank  syariah, perkembangan asset 
bank syariah, serta komposisi Dana Pihak Ketiga (DPK) bank syariah di 
Indonesia dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel  I.2 
Perkembangan Jumlah Dan Kantor Bank Syariah Tahun 2003 – 2008 
         
Kelompok Bank 
 Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Bank Umum Syariah 2 3 3 3 3  4 
Unit Usaha Syariah 8 15 19 20 26  27 
Jumlah Kantor BUS&UUS 253 355 458 531 597  780 
Jumlah BPRS 84 88 92 105 114  128 
Total 347 461 572 659 740  939 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2008 
 
Tabel I.3  
Perkembangan Asset Perbankan Syariah Tahun 2003 – 2008 
(Dalam Juta Rupiah) 
       
Indikator 
Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Bank Umum Syariah (BUS) 6.579 12.527 17.111 21.151 27.286 31.974 
Unit Usaha Syariah (UUS) 1.365 2.684 3.769 5.571 9.252 15.204 
Total 7.944 15.211 20.88 26.722 36.538 47.178 
Sumber :Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2008 
 
Tabel  I.4 
Komposisi Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah Tahun 2003 – 2008  
(Dalam Juta Rupiah) 
        
Indikator 
Tahun  
2003 2004 2005 2006 2007 2008  
Giro Wadiah 665 1.539 2.045 2.847 3.068 3.784  
Deposito Mudharabah 459 6.945 9.166 10.656 13.977 19.093  
Tabungan Mudharabah 315 3.234 4.37 5.845 8.614 11.545  
Total 6.623 11.718 15.581 19.347 25.658 34.422  





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Bank Indonesia, kurang 
lebih sepertiga dari wilayah kabupaten atau kotamadya di Indonesia 
menunjukkan bahwa  sekitar  42% wilayah berkategori cukup potensial 
sampai dengan potensial untuk perbankan syariah (Panduan Investasi 
Perbankan Syariah Indonesia, 2007: 11). 
Kota Surakarta dapat dikatakan bagian dari salah satu wilayah 
kabupaten atau kotamadya di Indonesia yang berkategori cukup potensial 
sampai dengan potensial untuk perbankan syariah tersebut, karena mayoritas 
penduduknya beragama Islam sehingga memberikan peluang yang besar 
dalam perkembangan bank syariah di kota ini.  Berdasarkan data Surakarta 
Dalam Angka, jumlah penduduk kota Surakarta menurut agama yang dianut 
tahun 2007 sebanyak 563.355 orang, yang tersebar di lima kecamatan yaitu 
Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar Kliwon, 
Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. Komposisi penduduk di 
Surakarta menurut agama yang dianut masyarakatnya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
Tabel I. 5 
Banyaknya Penduduk Menurut Agama yang Dianut di Kota Surakarta  
Tahun 2007 
       
Kecamatan Islam 
Kristen Kristen 
Budha Hindu Jumlah 
Katholik Protestan 
Laweyan 87.465 10.443 10.586 421 532 109.447 
Serengan 48.123 7.322 6.257 93 69 61.864 
Pasar Kliwon 67.349 10.22 8.929 832 178 87.508 
Jebres 96.342 21.767 22.473 1.85 857 13.289 
Banjarsari 113.004 24.603 21.726 1.409 505 161.247 
Kota  412.283 74.355 69.971 4.605 2.141 563.355 





Selain itu, didukung dengan penduduknya yang relatif memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berpendidikan. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya jumlah penduduk yang telah tamat pendidikan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sederajat sebesar 92.644 orang dan tamat 
Perguruan Tinggi atau Akademik dan sederajat sebesar 55.332 orang. Tingkat 
pendidikan yang tinggi akan memudahkan masyarakat dalam menyerap 
informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup 
sehari-hari. Banyak penduduk di Kota Surakarta yang dikelompokkan 
berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel I.6 
Banyaknya Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas Menurut Tingkat Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan di Kota Surakarta Tahun 2007 
    




Tidak punya Ijasah SD 35.616 40.068 75.684 
Sekolah Dasar (SD) 40.704 51.092 91.796 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 42.824 43.248 86.072 
Madrasah Tsanawiyah 212 636 848 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 49.82 42.824 92.644 
Madrasah Aliyah 1696 636 2.332 
Sekolah Menengah Kejuruan 19.08 20.988 40.068 
Diploma I/II 2.12 4.028 6.148 
Diploma III/Sarmud 9.752 8.692 18.444 
Diploma IV/ Strata I 16.112 12.296 28.408 
Strata II/III 1.696 636 2.332 
Jumlah 219.632 225.144 444.776 
Sumber : Surakarta Dalam Angka, 2007 
 
 Dengan tingginya pendidikan yang ditamatkan penduduk Kota 
Surakarta secara otomatis berdampak pada tingginya pendapatan yang 
didapatkan. Berdasarkan Surakarta Dalam Angka tahun 2007 jumlah 
pendapatan Kota Surakarta sebesar Rp. 603.158.341.050,00. Sedangkan, 




atas dasar harga konstan 2000 Kota Surakarta tahun 2007 sebesar Rp. 
8.351.806,79. Posisi dana simpanan rupiah dan valas di bank umum di Kota 
Surakarta tahun 2007 sebesar Rp. 9.158.106.000,00.  
Akan tetapi, tingginya pendapatan dan dana simpanan di Kota 
Surakarta berdasarkan data di atas tidak diiringi dengan tingginya jumlah 
nasabah bank syariah di Kota Surakarta. Berdasarkan survey dan data yang di 
dapat, diketahui nasabah Bank Muamalat Indonesia (BMI) cabang Surakarta 
yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 314 (Depan Stadion Sriwedari Solo), 
sebesar 8.613 nasabah yang terdiri dari nasabah muslim sebesar 97% dari 
jumlah nasabah (kurang lebih sebesar 8.355 nasabah) dan nasabah nonmuslim 
sebesar 3% dari jumlah nasabah (kurang lebih sebesar 258 nasabah), dengan 
nasabah perempuan sebesar 60% dari jumlah nasabah (kurang lebih sebesar 
5.168 nasabah dan nasabah laik-laki sebesar 40% dari jumlah nasabah (kurang 
lebih sebesar 3.445 nasabah), dengan jumlah deposito sebesar Rp 
1.359.737.611,00, jumlah giro Rp 333.187.366,00 dan jumlah tabungan 
sebesar Rp 2.229.744.159,00. Nasabah pada Bank Tabungan Negara (BTN) 
Syariah cabang Surakarta yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 322 (Depan 
Stadion Sriwedari Solo), sebesar 3.405 nasabah. Nasabah pada Bank Nasional 
Indonesia (BNI) Syariah cabang Kota Surakarta sebesar 5.924 nasabah yang 
terdiri dari 178 nasabah deposito, 74 nasabah giro, dan 5.672 nasabah 
tabungan. Sedangkan, pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, Bank 
Syariah Mandiri (BSM), Bank Jateng Syariah, dan Bank Danamon Syariah 




Berawal dari kondisi di atas, merupakan suatu hal yang menarik untuk 
ditelaah, diteliti dan dicermati faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan bank 
syariah. Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi, maka dalam 
penelitian ini memfokuskan pada variabel kualitas keagamaan muslimin,  
tingkat pendidikan muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia muslimin, 
dan jenis kelamin muslimin, serta jarak rumah muslimin ke bank syariah di 
Kota Surakarta. Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini mengambil judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN MASYARAKAT MUSLIM UNTUK 
MENGGUNAKAN BANK SYARIAH (Studi Kasus di Kota Surakarta)”. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, menghasilkan perumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh kualitas keagamaan muslimin terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan muslimin terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta? 
3. Bagaimana pengaruh tingkat pendapatan muslimin terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta? 
4. Bagaimana pengaruh usia muslimin terhadap keputusan masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta? 
5. Bagaimana pengaruh jenis kelamin muslimin terhadap keputusan 




6. Bagaimana pengaruh jarak rumah muslimin ke bank syariah terhadap 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota 
Surakarta? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi  keputusan masyarakat muslim untuk  menggunakan bank 
syariah di Kota Surakarta, yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas keagamaan muslimin 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pendidikan muslimin 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pendapatan muslimin 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh usia muslimin terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta. 
5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jenis kelamin muslimin terhadap 





6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jarak rumah muslimin ke bank 
syariah terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 
syariah di Kota Surakarta. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 
Pemerintah Kota Surakarta, Organisasi Masyarakat Muslim, Masyarakat 
Muslim Surakarta dalam mengembangkan peranan bank syariah di Kota 






















A. KAJIAN TEORI 
1. Ayat-ayat dalam AL-Quran 
a. Surat Al Baqarah ayat 275 
”Orang-orang yang makan (mengambil riba) tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum ada larangan) dan 
urusannya (terserah) kepada Allah, orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya”.  
 
Dalam ayat di atas dikatakan  bahwa orang-orang  yang 
makan, yakni bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk memberi 
ataupun mengambil, tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, 
melainkan seperti berdirinya orang yang dibingungkan oleh setan, 
sehingga ia tidak tahu arah disebabkan oleh sentuhan(nya). Ini 
menurut banyak ulama terjadi di hari Kemudian nanti, yakni mereka 
akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan sempoyongan, tidak tahu 
arah yang harus mereka tuju. Sebenarnya tidak tertutup kemungkinan 
memahaminya sekarang dalam kehidupan dunia. Mereka yang 
melakukan praktek riba, hidup dalam situasi gelisah tidak tentram, 
selalu bingung dan berada dalam ketidakpastian, disebabkan karena 




situasi dewasa ini, kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
sedemikian pesatnya, tetapi lihat juga kehidupan masyarakat, lebih-
lebih yang mempraktekan riba. Di sana mereka hidup dalam 
kegelisahan, tidak tahu arah, bahkan aktivitas yang tidak rasional 
mereka lakukan. Banyak orang, lebih-lebih yang melakukan praktek 
riba, menjadikan hidupnya hanya untuk mengumpulkan materi, dan 
saat itu mereka hidup tak mengenal arah (Shihab, 2002: 588-589).  
Riba dari segi bahasa adalah penambahan. Sementara para ahli 
hukum mengemukakan kaidah, bahkan ada yang menilainya hadits 
walau pada hakikatnya ia adalah hadits dha‟if, bahwa kullu qardhin 
jarra manfa‟ah fahuwa haram/ piutang yang mengandung manfaat 
(melebihi jumlah hutang), maka itu adalah haram (riba yang 
terlarang). Pandangan atau kaidah ini tidak sepenuhnya benar, karena 
Nabi Muhammad saw. pernah membenarkan pembayaran yang 
melebihi apa yang dipinjam. Sahabat Nabi, Jbir Ibn Abdillah, 
memberitakan bahwa ”ia pernah mengutangi Nabi dan setelah 
berselang beberapa waktu ia mendatangi Nabi, beliau membayar dan 
melebihkannya” (HR. Bukhari dan Muslim); walau harus 
digarisbawahi, bahwa penambahan itu tidak disyaratkan sewaktu 
melakukan akad pinjam meminjam (Shihab, 2002: 591). 
b. Surat Al ‘Ankabut ayat 45 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-
Kitab dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat melarang 
kekejian dan kemungkaran, dsan sesungguhnya mengingat Allah 





Dalam ayat di atas, dikatakan bahwa Bacalah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab dan laksanakanlah shalat secara 
bersinambung dan khusyu‟ sesuai dengan rukun syarat dan sunnah-
sunnahnya. Sesungguhnya shalat yang dilaksanakan sesuai tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya senantiasa melarang  atau mencegah pelaku – 
yang melakukannya secara bersinambung dan baik dari kejerumusan 
dalam kekejian dan kemungkaran. Hal itu disebabkan karena substansi 
shalat adalah mengingat Allah. Siapa yang mengingat Allah dia 
terpelihara dari kedurhakaan, dosa dan ketidakwajaran dan 
sesungguhnya mengingat Allah, yakni shalat adalah lebih besar 
keutamannya dari ibadah-ibadah yang lain dan Allah mengingat apa 
yang kamu sekalian senantiasa kerjakan baik maupun buruk (Shihab, 
2002: 505-506). 
Tuntunan ayat ini merupakan tuntunan yang paling tepat untuk 
menjauhkan seseorang dari kemusyrikan dan aneka kedurhakaan yang 
tersurat di dalamnya dengan adanya kisah-kisah, nasihat, tuntunan 
serta janji baik dan ancaman sehingga akan lahir pencegahan bagi yang 
membacanya. Demikian juga dengan shalat yang merupakan amal 
terbaik yang berfungsi menghalangi pelakunya dari kekejian dan 
kemungkaran. 
Ayat ini manggarisbawahi bahwa perintah melaksanakan shalat 
dinyatakan sebabnya, yaitu karena “Shalat melarang atau mencegah 
kemungkaran dan kekejian”. Ini berarti shalat adalah amal ibadah yang 




menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan mungkar, dan dengan 
demikian, hati menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran serta 
menjadi bersih dari kekotoran dosa dan pelanggaran. Dengan demikian 
shalat adalah cara untuk memperoleh potensi keterhindaran dari 
keburukan dan tidak secara otomatis atau secara langsung dengan 
shalat itu terjadi keterhindaran yang dimaksud (Shihab, 2002: 508). 
Sehingga, semakin seseorang mengingat Allah dan 
melaksanakan shalat maka akan semakin tebal dan kuat iman 
seseorang serta menghindarkan diri dari perbuatan mungkar dan 
keburukan yang termasuk di dalamnya saat  memilih dalam 
menggunakan  suatu lembaga keuangan yang sesuai dengan syariat 
Islam, yaitu yang tidak menerapkan sistem bunga dalam sistem 
transaksinya.   
 
2. Alasan-Alasan Yang Mendukung Bahwa Suku Bunga Bank 
Konvensional Bukan Riba (Pusat Pengkajian Ekonomi Islam UII)  
Berdasarkan penelitian pada  sebuah bank  syariah  terhadap  
sekitar  3.200 nasabah di seluruh Indonesia, diketahui bahwa lebih 70% 
nasabah memilih bank syariah dalam melakukan transaksi perbankan 
dengan alasan utama sesuai keyakinan agama. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak masyarakat yang menginginkan dalam melakukan transaksi  
keuangan  tidak bertentangan dengan keyakinan agama.  Alasan utama  
lainya yang menyebabkan nasabah memilih bak syariah adalah karena 




karena lokasi kantor bank yang strategis sebesar  30%,  di   samping 
alasan-alasan  rasional   lainnya.  Berdasarkan penelitian tersebut, pada 
saat   ini dapat diketahui pula bahwa nasabah bank syariah  tersebut 
sebanyak hampir  66% masih menggunakan bank konvensional  di   
samping bertransaksi  dengan bank  syariah.  Alasan utama yang 
menyebabkan nasabah bank  syariah masih menjadi nasabah   bank   
konvensional   adalah   karena   alasan-alasan   rasional   dalam 
kemudahan transaksi keuangan (Gamal, 2006). Sedangkan menurut Pusat 
Pengkajian Ekonomi Islam UII, beberapa alasan yang mendukung bahwa 
suku bunga bank konvensional bukan riba, sehingga pada saat ini masih 
banyak masyarakat yang menjadi nasabah bank konvensional, yaitu: 
a. Saat ini dalam keadaan darurat. 
b. Hanya bunga yang berlipat ganda saja yang dilarang, adapun suku 
bunga yang wajar dan tidak mendzolimi diperkenankan. 
c. Bunga diberikan sebagai ganti rugi atas hilangnya kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan dari pemanfaatan dana tersebut. 
d. Hanya bunga pada kredit konsumtif saja yang dilarang, adapun yang 
produktif tidak demikian. 
e. Uang diangggap sebagai komoditi sehingga dapat disewakan dan atau 
diperjualbelikan dengan  mengambil sewa/laba. 
f. Bunga diberikan sebagai imbalan atas produktifitas uang  
g. Bunga diberikan untuk mengimbangi laju inflasi yang mengakibatkan 




h. Bank dan lembaga keuangan bukan bank [LKBB] tidak termasuk 
teritorial hukum taklif . 
 
3. Pengertian Bank   
Kata bank berasal dari kata bangue dalam bahasa Perancis dan dari 
kata banco  dalam bahasa Italia, yang berarti peti atau lemari atau bangku. 
Kata lemari atau peti menyiratkan fungsi sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda berharga seperti emas, berlian, uang dan sebagainya. 
Sedangkan istilah bank di dalam Al Quran tidak disebutkan secara 
eksplisit. Akan tetapi, jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki 
unsur-unsur seperti struktur, manajemen fungsi, hak dan kewajiban maka 
semua itu disebutkan dengan jelas seperti zakat, sodaqoh, ghanimah 
(rampasan perang), ba‟i  (jual beli), dayn (utang dagang), maal (harta), dan 
sebagainya, yang memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh peran tertentu 
dalam kegiatan ekonomi (Sudarsono dalam Maysun, 2005: 21) 
Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, pada 
pasal 1 (satu) disebutkan bahwa bank adalah  badan  usaha  yang  
menghimpun  dana  dari masyarakat  dalam  bentuk  Simpanan  dan  
menyalurkannya kepada  masyarakat  dalam  bentuk  kredit  dan/atau  
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Dari 
definisi tersebut dapat disimpulkan empat peranan penting bank dalam 






a. Pengalihan asset (asset transmutation) 
 Bank dan lembaga keuangan bukan bank memberikan pinjaman 
kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu 
yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh dari 
pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dapat diatur 
sesuai dengan keinginan pemilik dana. Dalam hal ini bank dan 
lembaga keuangan bukan bank telah berperan sebagai pengalih asset 
dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit (borrowers). Dalam 
kasus lain, pengalihan asset dapat pula terjadi jika lembaga keuangan 
memerlukan sekuritas sekunder (giro, deposito berjangka, dana 
pensiun, dan sebagainya) yang kemudian dibeli oleh unit surplus dan 
selanjutnya ditukarkan dengan sekuritas primer (saham, obligasi, 
promes, commercial paper, dan sebagainya) yang diterbitkan unit 
defisit. 
b. Transaksi (transaction) 
 Bank dan lembaga keuangan bukan bank memberikan berbagai 
kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transakasi 
barang dan jasa. Produk-produk yang dikeluarkan (giro, tabungan, 
deposito, saham dan sebagainya) merupakan pengganti uang dan dapat 
digunakan sebagai alat pembayaran. 
c. Likuiditas (liquidity) 
 Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk 
produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. 




Untuk kepentingan likuiditas pemilik dana, mereka dapat 
menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. 
d. Efisiensi (efficiency) 
 Peranan bank dan lembaga keuangan bukan bank adalah 
mempertemukan pemilik dan pengguna modal. Lembaga keuangan 
memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak yang saling 
membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam 
dan investor menimbulkan masalah insentif. 
 
4. Perbankan Syariah  
a. Pengertian Bank Syariah 
Menurut pasal 1 dalam UU No.21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa bank adalah suatu badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dalam undang-undang ini juga mengatur jenis bank 
berdasarkan prinsip atau instrument yang digunakan, yaitu : 
1) Bank konvensional adalah bank yang dalam operasinya 
mengambil keuntungan dari selisih antara bunga pinjaman 
dengan bunga simpanan dan mendasarkan segala aktivitasnya 
mengambil keuntungan dari bunga. 
2) Bank berdasarkan prinsip syariah, hal ini juga dibedakan 




a) Bank umum syariah. Pada dasarnya sama dengan bank 
umum akan tetapi segala aktifitasnya didasarkan pada 
prinsip-prinsip syariat islam dimana adanya pelarangan 
pengambilan bunga yang dalam syariat islam termasuk 
salah satu jenis riba yang dilarang dalam syariat islam. 
b) Unit usaha syariah. Pada prinsipnya sama dengan bank 
umum syariah akan tetapi keberadaanya merupakan 
cadangan dari bank konvensional yang secara 
pengelolaanya dipisahkan dari aktifitas bank 
konvensional(induknya). Dasar hukum perbankan unit 
usaha syariah di bank konvensional adalah UU. No 21 
Tahun 2008. 
Pengertian Bank Syariah itu sendiri menurut praktisi ekonomi 
islam yaitu Syafi‟i Antonio dan Karnaen Perwaatmadja, Bank Syariah 
dibedakan menjadi dua, yaitu:  
1) Bank Islam, adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara 
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al Quran 
dan Hadits 
2) Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam, adalah 
bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 
syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalat secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat 




mengandung unsur-unsur riba yang selanjutnya memakai 
kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan. 
Syaikh Mahmud Syalthut (Lestari, 2006: 33) mengatakan 
bahwa syariah adalah peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh 
Allah SWT untuk dipatuhi oleh kaum muslimin. Syariah ini 
merupakan salah satu penghubung antara Allah SWT dengan umat 
manusia, maka jelas bahwa bank syariah merupakan bank yang 
berdasarkan aturan – aturan yang ada pada diri Islam. 
Sedangkan Bank Indonesia memberikan pengertian bahwa 
Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, 
khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang 
tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya 
membiayai kegiatan usaha yang halal.  
Dasar sistem perbankan syariah sebenarnya dapat dikemukakan 
secara sederhana. Operasi institusi keuangan Islam terutama 
berdasarkan pada prinsip profit and loss sharing. Bank Islam tidak 
membebankan bunga, melainkan mengajak partisipasi dalam bidang 
usaha yang didanai. Pada deposan juga sama-sama mendapat bagian 
dari keuntungan bank sesuai dengan rasio yang telah ditetapkan pada 
akad yang telah disepakati. Dengan demikian, ada kemitraan antara 




nasabah investasi sebagai pengelola sumber daya para deposan dalam 
berbagai usaha produktif di pihak lain. Sistem ini berbeda dengan bank 
konvensional yang pada intinya meminjam dana dengan membayar 
bunga pada satu sisi neraca dan memberikan pinjaman dana dengan 
menarik bunga pada sisi lainnya. Secara kompleks perbedaan imbalan 
berdasarkan bunga dan bagi hasil dapat di jabarkan pada Tabel II.1. 
Tabel II.1 
 Perbedaan Imbalan Berdasarkan Bunga dan Berdasarkan Bagi-Hasil 
Bunga Bagi-hasil 
1. Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad, tanpa berpedoman pada untung 
rugi 
 
2. Besarnya persentase berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) yang dipinjamkan 
 
3. Bunga dapat mengambang atau 
variabel, dan besarnya naik turun 
sesuai dengan naik turunnya bunga 
patokan atau kondisi ekonomi 
4. Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan, tanpa pertimbangan apakah 
proyek yang dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau rugi 
5. Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat ganda 
6. Eksistensi bunga diragukan (kalau 
tidak dikecam) oleh semua agama  
1. Penentuan besarnya rasio bagi-hasil 
dibuat pada waktu akad dengan 
pedoman pada kemungkinan untung-
rugi 
2. Besarnya rasio bagi-hasil berdasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh 
3. Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 
selama akad masih berlaku, kecuali 
diubah atas kesepakatan bersama 
4. Bagi-hasil tergantung pada keuntungan 
proyek yang dijalankan. Bila usaha 
merugi, kerugian akan ditanggung 
bersama 
5. Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan keuntungan 
6. Tidak ada yang meragukan keabsahan 
keuntungan bagi-hasil 
Sumber: Ascarya (PPSK BI), 2005: 6 
 
Bank Syariah memiliki keunggulan dibandingkan dengan bank 
konvensional yaitu ketepatannya dalam menyalurkan dana. Bank 
Syariah memperoleh keuntungan dari nisbah dan margin (fee atas jasa 
perbankan yang dilakukan bank), oleh karena itu semua dana di Bank 
Syariah benar-benar diinvestasikan untuk usaha dan pembiayaan bagi 




keuntungan didapatkan dengan cara mengalokasikan sebagian besar 
dananya dengan berspekulasi di pasar uang. Perbedaan Bank Syariah 
dan Bank Konvensional dapat dijelaskan secara singkat pada Tabel 
II.2. 
Tabel II.2 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
   
  Bank Konvensional Bank Syariah 
Fungsi dan Kegiatan Bank  Intermediasi, jasa keuangan  Intermediasi, manager 
investasi, investor, sosial, 
jasa keuangan 
Prinsip Dasar Operasi  Tidak anti riba dan 
antimaysir 
 Antiriba dan antimaysir 
Prioritas Pelayanan  Bebas nilai (prinsip 
materialis) 
 Uang sebagai komoditi 
 Bunga 
 Tidak bebas nilai (prinsip 
syariah Islam) 
 Uang sebagai alat tukar 
dan bukan komoditi 
 Bagi hasil, juial beli, 
sewa 
Orientasi  Kepentingan pribadi  Kepentingan publik 
Bentuk  Keuntungan  Tujuan sosial ekonomi 
Islam, keuntungan 




Hubungan Nasabah  Kepastian pengembalian 
pokok dan bunga 
(creditworthiness dan 
collateral) 
 Lebih hati-hati karena 
partisipasi dalam risiko 
Sumber Likuiditas Jangka 
Pendek 
 Terbatas debitor-kreditor 
 Erat sebagai mitra usaha 
Pinjaman Yang Diberikan  Pasar uang , Bank Sentral  Terbatas  
Lembaga Penyelesai Sengketa  Komersial dan nonkomersial, 
berorientasi laba 
 Komersial dan 
nonkomersial, berorientasi 
laba dan nirlaba 
Risiko Usaha  Pengadilan, Arbitrase  Pengadilan, Badan 
Arbitrase Syariah Nasional 
Struktur Organisasi Pengawas  Risiko bank tidak terkait 
langsung dengan debitur, 
risiko debitur tidak terkait 
langsung dengan bank 
 Kemungkinan terjadi 
negative spread 
 Dihadapi bersama antara 
bank dan nasabah dengan 
prinsip keadilan dan 
kejujuran  
 Tidak mungkin terjadi 
negative spread 
Investasi  Dewan Komisaris  Dewan Komisaris, Dewan 
Pengawas Syariah, Dewan 
Syariah Nasional 
  halal atau haram halal 
 




b. Produk Perbankan Syariah 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi menerima 
pendanaan dari nasabah dan meminjamkannya kepada nasabah (unit 
ekonomi) lain yang membutuhkan dana. Atas pendanaan para nasabah 
itu bank memberi imbalan berupa bagi hasil. Demikian pula, atas 
pemberian pembiayaan itu bank mewajibkan bagi hasil kepada para 
peminjam. Peran bank syariah dianggap mampu untuk memenuhi 
kebutuhan manusia, dan aktivitas perbankan dapat dipandang sebagai 
wahana bagi masyarakat modern untuk membawa mereka kepada 
pelaksanaan kegiatan tolong-menolong dan menghindari adanya dana-
dana yang menganggur. Selain itu bank syariah juga menyediakan 
produk-produk jasa yang dapat dimanfaatkan oleh nasabahnya. 
Secara umum keseluruhan transaksi di perbankan syariah dapat 
dibagi menjadi tiga bagian besar, yakni (Direktorat Perbankan Syariah 
Bank Indonesia, 2008): 
1) Produk penghimpunan dana (funding) 
Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang 
bertujuan untuk menghimpun dana masyarakat. Dalam sistem 
perbankan syariah simpanan diterima berdasarkan prinsip wadiah 
dan mudharab, yaitu: 
a) Giro Syariah 
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet giro, sarana 




b) Tabungan Syariah 
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 
dapat ditarik dengan cek atau bilyet giro, dan atau alat lainnya 
yang dipersamakan dengan itu. 
c) Deposito Syariah 
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 
nasabah dengan bank. 
2) Produk pembiayaan/penyaluran dana(financing) 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dan pihak lain 
yang mewjibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana 
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Produk-
produk yang tergabung di sini adalah produk yang bertujuan untuk 
membiayai kebutuhan masyarakat. Dalam sistem perbankan 
syariah pembiayaan dibedakan menjadi:  
a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk:  
(i) Mudharabah yaitu transaksi penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) 
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 




pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
(ii) Musyarakah yaitu transaksi penanaman dana dari dua atau 
lebih pemilik dana dan atau barang untuk menjalankan 
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
disepakati sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 
proporsi modal masing-masing. 
b) Transaksi jual beli dalam bentuk:  
(i) Murabahah yaitu transaksi jual beli suatu barang sebesar 
harga perolehan barang ditambah dengan margin yang 
disepakati oleh para pihak dimana penjual 
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 
pembeli. 
(ii)  Salam yaitu transaksi jual beli barang dengan cara 
pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran 
tunai terlebih dahulu secara penuh. 
(iii) Istishna‟ yaitu transaksi jual beli barang dalam bentuk 
pemesanan   
c) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk:  
(i) Ijarah yaitu transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan 
atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan 
hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk 




(ii) Ijarah muntahiyah bittamlik yaitu transaksi sewa menyewa 
antara pemilik objek sewa dan  penyewa untuk 
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakannya 
dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa. 
d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk: 
(i) Piutang Qardh yaitu transaksi pinjam meminjam dana 
tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau 
cicilan dalam jangka waktu tertentu. 
e) Transaksi multijasa dalam bentuk: 
(i) Ijarah yaitu transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan 
atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan 
hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk 
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. 
(ii) Kafalah yaitu transaksi penjaminan yang diberikan oleh 
penanggung (kafil) kepada pihak ketiga atau yang 
tertanggung (makful lahu)untuk memenuhi kewajiban pihak 
kedua (makful „anhulashil) 
3) Produk pelayanan jasa (service) 
Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang dibuat 
untuk melayani kebutuhan masyarakat yang berbasis pendapatan 
tanpa exposure pembiayaan. Dalam sistem perbankan syariah 
produk pelayanan jasa , yaitu: 




Letter of Credit (L/C) Import Syariah yaitu surat pernyataan 
akan membayar kepada Eksportir (beneficiary) yang 
diterbitkan oleh Bank (issuing bank) atas permintaan Importir 
dengan pemenuhan persyaratan tertentu (Uniform Custom and 
Practice for Documentary Credits/ UCP) 
b) Bank Garansi Syariah 
Bank Garansi Syariah yaitu jaminan yang diberikan oleh bank 
kepada pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan 
kewajiban tertentu nasabah bank selaku pihak yang dijamin 
kepada pihak ketiga dimaksud. 
c) Penukaran Valuta Asing (Sharf) 
Penukaran Valuta Asing (Sharf) merupakan jasa yang diberikan 
bank syariah untuk membeli atau menjual valuta asing yang 
sama (single currency) maupun berbeda (multi currency), yang 
hendak ditukarkan atau dikehendaki oleh nasabah. 
 
5. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Bank syariah di Indonesia secara resmi pertama kali diperkenalkan 
pada tahun 1992 dengan berdirinya Bank Muamalat sebagai Bank Umum 
Syariah pertama di Indonesia. Munculnya bank syariah ini setelah 
diberlakukannya UU. No. 7 Tahun 1992 mengenai masalah perbankan 
yang menyebutkan bahwa Bank bisa menyediakan pembiayaan nasabah 
berdasarkan prinsip bagi hasil. Namun, dalam kurun waktu lebih dari 




diharapkan, oleh karena itu UU. No. 7 Tahun 1992 dilakukan perubahan 
dengan diberlakukannya UU. No.10 Tahun 1998 sebagai landasan penting 
perkembangan perbankan syariah di  Indonesia. 
Dengan di berlakukannya Undang-undang tersebut maka 
diharapkan dapat berkembang lebih baik dan dapat menjadi komponen 
penting dalam upaya pengembangan industri perbankan di Indonesia. Hal 
ini mengingat dalam UU No. 10 Tahun 1998  tersebut perbankan syariah 
diberikan peluang yang lebih luas dalam menjalankan kegiatan usaha, 
termasuk pemberian kesempatan kepada bank umum konvensional untuk 
membuka kantor cabang yang khusus melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah (dual banking system). 
Pada tahun 1999, undang-undang mengenai bank sentral yang 
lama, yaitu UU No. 13 Tahun 1968 diubah dengan UU No. 23 Tahun 1999 
tentang Bank Indonesia. Dalam undang-undang tentang Bank Indonesia 
yang baru ini dinyatakan bahwa dalam rangka mencapai dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah, Bank Indonesia mempunyai tiga pilar tugas pokok 
yang salah satu diantaranya adalah mengatur dan mwengawasi bank (pasal 
8), termasuk bank umum dan BPR Syariah. Sedangkan dalam pasal 10 
disebutkan bahwa Bank Indonesia dapat melakukan pengendalian moneter 
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Selanjutnya, Bank Indonesia pada 
tahun 2000 mengeluarkan ketentuan-ketentuan yang mengatur kliring, 
pembukaan rekening giro pada Bank Indonesia bagi UUS, Giro Wajib 




berdasarkan prinsip Syariah (PUAS), dan Sertifikat Wadi‟ah Bank 
Indonesia (SWBI). 
Dengan semakin pesatnya perkembangan bank syariah di 
Indonesia, Bank Indonesia kemudian mendirikan Biro Perbankan Syariah 
(BPS) pada tahun 2001 untuk menangani segala urusan yang berhubungan 
dengan perbankan syariah sesuai undang-undang. Perbankan syariah yang 
terus berkembang pesat, sehingga urusan yang ditangani BPS perlu 
memiliki SDM yang lebih banyak dan struktur organisasi yang lebih besar. 
Oleh karena itu, pada akhir tahun 2003 BPS diperbesar menjadi direktorat, 
yaitu Direktorat Perbankan Syariah (DPbS). Pada akhir tahun 2003, MUI 
mengeluarkan fatwa bahwa bunga bank adalah riba dan haram hukumnya. 
Perbaikan dan penyempurnaan terus dilakukan agar perkembangan 
perbankan syariah selalu berada pada relnya yang benar sesuai dengan 
blueprintnya. Untuk itu, pada tahun 2004 Bank Indonesia melakukan 
penyempurnaan peraturan perbankan syariah dengan melakukan kajian 
dalam rangka mempersiapkan beberapa peraturan pendukung, seperti 
standarisasi akad, tingkat kesehatan, dan lembaga penjamin simpanan 
yang dijabarkan dalam UU No. 24 Tahun 2004. Yang terakhir telah 
diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri 
perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang 





B. FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 
MASYARAKAT MUSLIM UNTUK MENGGUNAKAN BANK 
SYARIAH 
Dalam proses pengambilan keputusan masyarakat muslim untuk  
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah sebagai nasabah, 
dipengaruhi oleh faktor intern muslimin yang secara umum dikategorikan 
menjadi (i) variabel sosial antara lain tingkat kualitas keagamaan muslimin, 
(ii) variabel ekonomi antara lain tingkat pendapatan muslimin, dan (iii) 
variabel demografi, antara lain terdiri dari tingkat pendidikan muslimin, usia 
muslimin, dan jenis kelamin muslimin, serta faktor ekstern dari pihak bank 
seperti lokasi bank yang strategis yang mudah dijangkau muslimin dari rumah.  
1. Kualitas Keagamaan Muslimin 
Pemahaman keagamaan yang baik akan membentuk pribadi yang 
memiliki kualitas diri dalam pengamalan ibadah di kehidupan sehari-hari. 
Seperti halnya mengenai ajaran muamalah yang merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari Islam, maka mengamalkan ajaran muamalah adalah 
ibadah. Beberapa ibadah yang dilakukan antara lain sholat lima waktu di 
masjid, rutin dalam menjalankan sholat sunah, aktif dalam menjalankan 
puasa sunah, rutin dalam mengeluarkan zakat, infaq dan shodaqoh, serta 
mengikuti pengajian. Sedangkan mengamalkan riba adalah dosa, karena di 
dalam Al-Quran telah disebutkan bahwa riba itu haram,  sehingga 
muslimin yang mengerti akan hukum riba akan cenderung lebih memilih 




bahwa semakin tinggi tingkat kualitas keagamaan muslimin, semakin 
mendorong mereka untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Metawa dan 
Almossawi (1998) yang bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku 
nasabah bank syariah dalam memilih bank syariah memiliki kesimpulan 
bahwa keputusan nasabah dalam memilih bank syariah adalah karena 
didorong oleh faktor agama, dimana nasabah menekankan pada 
ketaatannya pada prinsip-prinsip agama Islam. Penelitian yang sama 
pernah dilakukan oleh Khairunnisa (dalam Rivai, 2006) yang meneliti 
faktor-faktor apa saja yang mendorong nasabah dalam memilih bank 
syariah. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa faktor agamis dan 
faktor ekonomis adalah faktor pendorong nasabah dalam memilih bank 
syariah. Sedangkan hasil peneitian yang dilakukan oleh Anang Arief 
Susanto (dalam Rivai, 2006) yang menunjukkan untuk kasus di Malaysia, 
bahwa 40% dari muslim menunjukkan bahwa agama merupakan faktor 
utama masyarakat untuk mempertahankan rekeningnya di bank Syariah. 
Untuk  tingkatan internasional,  penelitian  tentang  perilaku 
nasabah  Islamic  Bank  di  Bahrain (dalam Rivai, 2006) menemukan  
bahwa  keputusan  nasabah dalam  memilih  bank  syariah  lebih didorong  
oleh  faktor  keagamaan melalui dukungan  masyarakat  pada  ketaatan 
perbankan terhadap prinsip-prinsip Islam.  
2. Tingkat Pendidikan Muslimin 
Latar belakang tingkat pendidikan muslimin merupakan salah satu 




perbankan syariah. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan muslimin 
maka wawasan muslimin tersebut juga akan semakin luas, sehingga 
mudah dalam menerima dan menyerap informasi mengenai perbankan 
syariah. Hal ini memberikan makna bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan muslimin, semakin mendorong mereka untuk menjadi nasabah 
bank syariah. 
Penelitian di DKI Jakarta dan Sekitarnya yang dilakukan oleh 
Syarif Hidayatullah pada tahun 2003 (dalam Rivai, 2006) menyebutkan 
bahwa salah satu variabel  yang  secara  nyata melekat  kepada  responden  
dalam menggunakan  jasa  dan  produk  bank syariah,  yaitu responden  
yang  memiliki  pendidikan  formal  tinggi. Penelitian yang dilakukan 
Amat Yunus tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 
untuk mengunakan jasa perbankan syariah (studi kasus pada masyarakat 
Kota Bekasi), pada tahun 2004 mendapatkan kesimpulan bahwa : (1). 
Faktor pendidikan masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat mengunakan bank syariah. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin besar kemungkinannya untuk mengunakan bank syariah. 
Sebaliknya semakin rendah pendidikan seseorang semakin kecil 
kemungkinannya untuk mengunakan bank syariah. (2). Faktor 
pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah memiliki pengaruh 
signifikan dalam menentukan minat masyarakat untuk mengunakan bank 
syariah. Berdasarkan penelitian ini, secara statistik semakin masyarakat 
mengetahui tentang bank syariah, semakin besar kemungkinan untuk 




tentang Analisis Kebutuhan dan Peluang Masyarakat Menjadi Nasabah 
Bank Syariah tahun 2005, membuktikan bahwa bank syariah lebih disukai 
oleh masyarakat berpendidikan tinggi (sarjana) dan berpenghasilan 
menenggah. Dalam penelitian ini mengambarkan fenomena masyarakat 
perkotaan dengan tingkat pendidikan dan pendapatannya tersebut sering 
mendapatkan informasi mengenai bank syariah. Menurut penelitian ini, 
dapat diambil pelajaran bahwa ada korelasi positif antara tingkat 
pendidikan dan pengetahuan masyarakat dengan keputusan masyarakat 
untuk menjadi nasabah perbankan syariah, atau dengan kata lain semakin 
tinggi tingkat pendidikan masyarakat semakin tinggi peluang perbankan 
syariah berkembang dengan maksimal.  
3. Tingkat Pendapatan Muslimin 
Tingkat pendapatan muslimin  juga merupakan faktor penentu  
dalam pengambilan keputusan seseorang untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah. Semakin tinggi pendapatan muslimin maka semakin 
besar kemungkinan untuk menggunakan bank syariah. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ratnawati di Jawa Barat tahun 2000 (dalam Yunus, 
2004), menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan semakin 
tinggi pula keinginan untuk berhubungan dengan bank syariah. Hal ini 
terjadi karena perbankan syariah sudah berkembang dengan baik di daerah 
Jawa Barat, sehingga masyarakat sudah dapat menilai secara rasional 






4. Usia Muslimin 
Secara umum usia muslimin menjadi salah satu faktor penunjang 
muslimin dalam memilih dan menggunakan jasa perbankan syariah. 
Muslimin berusia tua antara 40 tahun hingga 60 tahun merupakan fase 
dimana muslimin memiliki kondisi yang stabil dalam pemikiran dan 
fiansial untuk memutuskan suatu masalah termasuk dalam memilih dan 
menggunakan bank syariah. 
Penelitian  yang dilakukan oleh Universitas Jambi di Jambi tahun 
2001 (dalam Review dari 10 Penelitian tentang Perbankan Syariah, 2005) 
menyebutkan bahwa dalam hal persepsi terhadap bank syariah, 
berdasarkan hasil uji, maka terdapat empat  faktor yang nyata (umur, 
pendidikan, pekerjaan penghasilan) dan satu faktor yang tidak nyata (jenis 
kelamin). Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteritik individu yang 
berpotensi untuk menggunakan jasa bank syariah antara lain masyarakat 
yang berumur di bawah 30 tahun dan di atas 55 tahun. Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Universitas Diponegoro di Jawa Tengah 
dan DIY tahun 2000 (dalam Review dari 10 Penelitian tentang Perbankan 
Syariah, 2005) menyebutkan bahwa karakteristik responden yang memiliki 
preferensi tinggi untuk menggunakan bank syariah di Jawa Tengah antara 
lain berumur tua, berjenis kelamin laki-laki, mengetahui tentang bank 
syariah dan kurang mentolerir penyimpangan agama. 
5. Jenis Kelamin Muslimin 
Pada kultur masyarakat Indonesia, perempuan mempunyai 




perempuan lebih cermat dan teliti dalam mendistribusikan pendapatan ke 
berbagai kebutuhan rumah tangga. Dari data yang diperoleh, menunjukkan 
bahwa nasabah yang menggunakan jasa bank syariah di BMI cabang 
Surakarta terdiri dari nasabah perempuan sebesar 60 %. Dari data di atas 
dapat diketahui bahwa persentase muslimin perempuan untuk 
menggunakan bank syariah lebih besar bila dibandingkan dengan 
muslimin laki-laki.   
Dalam penelitian Preferensi dan Permintaan Masyarakat terhadap 
Produk – Produk Bank Syariah   ( Studi Kasus : Bank BTN Syariah dan 
Bank BNI Syariah di Yogyakarta ) oleh Rani Widya Lestari tahun 2006 
menunjukkan bahwa nasabah BTN Syariah dan BNI Syariah terbagi 
menjadi 52 persen nasabah wanita dan 49 persen nasabah pria.  
6. Jarak Rumah  Muslimin ke Bank Syariah  
Jarak dari rumah nasabah ke bank syariah sangat variatif, dari 
hanya beberapa meter  sampai dengan puluhan kilometer. Untuk sampai ke 
bank diantara mereka ada yang berjalan kaki karena jaraknya dengan bank 
dekat, ada juga yang menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan 
pribadi. Semakin dekat jarak tempuh rumah ke bank syariah akan 
memudahkan masyarakat dalam menjangkau bank syariah sehingga akan 
mendorong masyarakat untuk menggunakan bank syariah. 
Dalam penelitian “Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat 
terhadap Bank Syariah di Pulau Jawa” oleh Ali Mutasowifin tahun 2000 
(dalam Review dari 10 Penelitian tentang Perbankan Syariah, 2005),  




faktor-faktor yang memotivasi masyarakat untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah ternyata untuk masyarakat Jawa Barat dan Jawa Timur 
yang lebih dominan faktor  kualitas pelayanan  dan  kedekatan lokasi  bank 
dari pusat kegiatan. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Metawa dan Almossawi (1998) diperoleh kesimpulan bahwa keputusan 
nasabah dalam memilih bank syariah adalah karena didorong oleh lokasi 
bank. Sedangkan hasil peneitian yang dilakukan oleh Anang Arief Susanto 
(dalam Rivai, 2006) yang menunjukkan untuk kasus di Malaysia, bahwa 
40 persen dari muslim menunjukkan bahwa agama merupakan faktor 
utama masyarakat untuk mempertahankan rekeningnya di bank Syariah. 
60 persen muslim yang lain masih mempertimbangkan faktor – faktor 
seperti lokasi sebagai kriteria penting pada saat mereka menyeleksi suatu 
bank.  
 
C. PENELITIAN SEBELUMNYA 
Tabel II. 3 
Matrikulasi Penelitian Sebelumnya 
   
No Peneliti Judul 
1 Bank Indonesia dan 
PPKP-LP Undip 
(2000) 
Potensi,  Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap 
Bank Syariah di Wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
2 Bank Indonesia dan 
IPB 
(2004) 
Potensi,  Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap 
Bank Syariah di Wilayah Kalimantan Selatan 
3 Bank Indonesia dan 
IPB 
(2004) 
Potensi,  Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap 
Bank Syariah di Wilayah Sumatera Selatan 











Bank Indonesia bekerja sama dengan PPKP-LP Undip pada tahun 
2000 melakukan penelitian di Wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta untuk 
mengetahui potensi dan preferensi masyarakat terhadap perbankan syariah.  
Lokasi yang dijadikan sampel adalah 15 kabupaten/kota, yaitu: Kabupaten  
Rembang, Kab. Jepara, Kab. Kudus, Kab. Demak, Kota Semarang, Kab. 
Kendal, Kota Pekalongan, Kota Tegal, Kab. Brebes, Kab. Boyolali, Kota 
Surakarta, Kota Magelang, Kab. Cilacap, Kota Jogja dan Kab. Bantul. 
Pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah: (1) potensi 
agama (Islam) dan (2) potensi ekonomi. Indikator yang digunakan dalam 
potensi  agama (Islam) meliputi: (a) jumlah masjid dan musholla/langgar, (b) 
proporsi jamaah haji terhadap penduduk muslim dan (c) proporsi penduduk 
muslim terhadap jumlah penduduk secara keseluruhan. Sedangkan potensi 
ekonomi meliputi: (1) tingkat pertumbuhan ekonomi, (2) PDRB perkapita dan 
(3) proporsi PAD terhadap APBD. Jumlah responden yang dikumpulkan 
adalah minimal sebanyak 100 responden untuk setiap Kabupaten/Kota, yang 
terdiri atas: 20 responden rumah tangga produksi dan 80 responden rumah 
tangga konsumsi.   
Hasil dari penelitian ini adalah;  pertama, preferensi terhadap 
keuntungan relatif (pandangan responden tentang perbankan syariah 
mempunyai nilai lebih jika dibandingkan dengan bank konvensional) nampak 
bahwa Kota Magelang dan Kota Semarang merupakan daerah yang 
mempunyai proporsi terbesar. Kedua, preferensi terhadap tingkat 
kompatibilitas (tingkat kecocokan terhadap sistem perbankan syariah) terlihat 




dari perbankan syariah (tingkat kompatibilitas terendah di Kabupaten Demak, 
Kota Semarang dan Kabupaten Kendal). Ketiga, preferensi terhadap tingkat 
kompleksitas perbankan syariah (menunjukkan nilai dimana perbankan 
syariah mempunyai dimensi yang komplek) nampak bahwa sebagian besar 
masyarakat setuju terhadap tingkat kompleksitas perbankan syariah.  
Keempat, preferensi terhadap tingkat triabilitas/observabiltas (derajat 
keingintahuan masyarakat terhadap perbankan syariah) terlihat bahwa 
Kabupaten Brebes dan Kota Semarang merupakan daerah dengan derajat 
keingintahuan yang tertinggi. Kelima, sikap masyarakat terhadap sistem dan 
produk perbankan syariah menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
tidak mengetahui sistem maupun produk perbankan syariah (proporsi terbesar 
masyarakat yang mengetahui sistem dan produk perbankan syariah di 
Kabupaten Demak dan Kendal).  Keenam, perilaku masyarakat (keinginan 
masyarakat untuk menabung dan memperoleh pembiayaan dari perbankan 
syariah) menunjukkan ada sekitar 59,00 persen yang menginginkan menabung 
di perbankan syariah dan 55,11 persen yang menyatakan menginginkan untuk 
memperoleh pembiayaan dari perbankan syariah.  Ketujuh, pada sisi tabungan 
nampak bahwa faktor yang paling menentukan adalah variabel aktifitas sosial, 
penerimaan terhadap hal baru serta pemahaman sistem bank syariah yang 
mempunyai sifat komprehensif. Kedelapan, pada sisi pembiayaan terlihat 
faktor-faktor yang banyak berpengaruh adalah variabel aktifitas sosial, 
keterbukaan  terhadap hal-hal baru, perbedaan ras, serta pemahaman tentang 
sistem syariah yang komprehensif. Kesembilan, hasil perhitungan interaksi 




sosial) dan preferensi (preferensi terhadap keuntungan relatif, tingkat 
kompatibilitas, tingkat kompleksitas, dan tingkat triabilitas/observabiltas) 
menunjukkan bahwa penurunan tingkat potensi masyarakat tidak berpengaruh 
terhadap probabilitas keinginan untuk menabung maupun memperoleh 
pembiayaan dari perbankan syariah. Hal ini mengisyaratkan bahwa intervensi 
terhadap peningkatan preferensi masyarakat merupakan faktor yang dominan 
bagi pengembangan perbankan syariah di Jawa Tengah maupun Yogyakarta. 
Penelitian di Wilayah Kalimantan Selatan dilakukan oleh Bank 
Indonesia dan IPB (2004) untuk mengetahui potensi dan preferensi 
masyarakat terhadap perbankan syariah. Lokasi yang dijadikan sampel adalah 
8 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan, yaitu: Kota Banjarmasin, 
Kabupaten Barito Kuala, Banjar, Tapin, Banjar Baru, Tanah Laut, Hulu 
Sungai Selatan, dan Hulu Sungai Utara. Kriteria yang dijadikan dasar dalam 
memilih sampel  adalah variabel-variabel sosial ekonomi (jumlah rumah 
tangga, jumlah tempat ibadah, jumlah penduduk menurut lapangan kerja, dan 
potensi pertumbuhan ekonomi serta pertimbangan peneliti). Pengambilan data 
lapangan dilakukan secara serentak pada bulan maret 2004. Tiap 
kabupaten/kota diambil dua atau tiga kecamatan sebagai sampel, dengan 
jumlah responden sekitar 100 untuk tiap Kabupaten/Kota. Untuk daerah 
(Kabupaten/Kota atau kecamatan) yang relatif banyak Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), maka pengambilan 
jumlah nasabah bank syariah-nya akan lebih diperbanyak untuk 
mengantisipasi beberapa daerah yang tidak memiliki BUS dan BPRS. 




sebanyak 19 orang, nasabah bank syariah sekaligus bank konvensional 141 
orang, nasabah bank konvensional saja 605 orang dan non nasabah 115 orang. 
  Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, berdasarkan indikator 
perkembangan ekonomi wilayah secara relatif lokasi yang memiliki  potensi 
pengembangan bank syariah tertinggi berturut-turut adalah: Kota Banjarmasin, 
Kabupaten Banjar, Hulu Sungai Utara, dan Barito Kuala.  Kedua, segmen 
pasar potensial bagi pengembangan bank syariah adalah: masyarakat yang 
memiliki jenis pekerjaan pengusaha industri dan jasa, kelompok masyarakat 
yang memiliki pendidikan formal dan non formal, penghasilan, jenis 
pekerjaan, ketokohan agama, dan masyarakat yang memiliki kesan positif 
terhadap bank syariah.  Ketiga, pertimbangan masyarakat dalam memilih bank 
baik bank konvensional maupun bank syariah relatif sama, yaitu: aksesibilitas, 
kredibilitas, profesionalisme pelayanan, dan fasilitas pelayanan. Bunga/bagi 
hasil baik dalam penghimpunan dana maupun pembiayaan bukan menjadi 
pertimbangan utama.  Keempat, tingkat pemahaman masyarakat terhadap 
bank syariah masih rendah dan tidak utuh yang berakibat pada 
ketidakkonsistenan dalam bersikap terhadap sistem bunga dalam operasional 
perbankan. Sebagian besar masyarakat memandang sistem bunga bertentangan 
dengan agama, namun setuju dengan penerapan sistem bunga dan/atau juga 
menjadi nasabah bank konvensional.  Kelima, sumber informasi masyarakat  
tentang perbankan baik bank konvensional maupun bank syariah yang utama 
berasal dari teman/kerabat, televisi dan surat kabar. Demikian juga sumber 





Penelitian preferensi masyarakat terhadap Bank Syariah di wilayah 
Sumatera Selatan dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan Institut 
Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 2004. Penelitian tersebut memiliki lima 
tujuan, yaitu: (1) memberikan informasi mengenai potensi pengebangan 
perbankan syariah, (2) mempelajari karaktersitik masyarakat berkenaan 
dengan sikap dan interaksi terhadap berbagai sistem perbankan, (3) 
menganalisis keterkaitan antara faktor yang menentukan preferensi 
masyarakat terhadap produk dan jasa bank syariah, (4) melakukan analisis 
trend dan proyeksi mengenai peluang perkembangan bank syariah di lokasi 
penelitian, dan (5) menganalisis tingkat kejenuhan usaha  (economic need test)  
pasar perbankan syariah di lokasi penelitian. Wilayah penelitian mencakup 
wilayah Propinsi Sumatera Selatan dan Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
dengan mengambil lokasi pada 7 (tujuh) daerah kabupaten dan kota, yaitu: 
Kota Palembang, Kabupaten Musi Banyuasin, Musi Rawas, Muara Enim, 
Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, serta Kota Pangkal Pinang. Total 
jumlah responden adalah 775 orang, yaitu antara 99 sampai 103 orang di 6 
wilayah, ditambah 158 orang di kota Palembang. Jumlah responden di Kota 
Palembang yang 1,5 kali lebih banyak dibandingkan lokasi-lokasi lain, dengan 
pertimbangan bahwa kota Palembang merupakan sentra aktifitas ekonomi 
dengan potensi yang jauh lebih besar secara relatif di seluruh wilayah ini. 
Selain melihat keragaman antar lokasi studi, pembedaan responden juga 
dilakukan berdasarkan bank yang diadopsinya, yaitu 9 orang nasabah bank 
syariah, 128 orang yang mengadopsi sekaligus bank konvensional dan syariah, 




wawancara langsung dengan 775 responden, juga dilakukan  indepth interview 
dengan pihak bank syariah, serta focus group discussion dengan berbagai 
pihak mulai dari pemda, pelaku perbankan, swasta dan tokoh masyarakat. 
Pengambilan data dilakukan pada tengah Februari sampai dengan pertengahan 
Maret 2004. Teknik penarikan contoh responden digunakan metode  
sistematic sampling.  Pemilihan kabupaten dilakukan berdasarkan kriteria 
jumlah rumah tangga, jumlah tempat ibadah, jumlah penduduk menurut 
lapangan kerja, dan potensi pertumbuhan ekonomi serta pertimbangan 
peneliti.   
  Hasil dari penelitian di wilayah Sumatera Selatan diantaranya adalah 
sebagai berikut. Pertama, pengembangan bank syariah di Sumatera Selatan 
masih memiliki potensi yang cukup besar. Hal ini dilihat dari beberapa 
indikator yang menunjukkan tingginya potensi permintaan bank syariah 
diantaranya yaitu: (1) kinerja ekonomi wilayah yang diindikasikan dengan 
kinerja perbankan secara keseluruhan dalam penghimpunan dan penyaluran 
kredit, (2) kinerja perbankan syariah yang meliputi perkembangan aset, 
penghimpunan dana dan pembiayaan, dan perkembangan kinerja bank syariah 
berada pada tahap pertumbuhan yang semakin tinggi (increasing growth), dan 
(3) minat masyarakat untuk  terus dan mau mengadopsi bank syariah sangat 
tinggi. Berdasarkan indikator perkembangan ekonomi wilayah  dan hasil 
analisis logit, secara relatif lokasi yang memiliki potensi pengembangan bank 
syariah tertinggi berturut-turut adalah: Kota Palembang, Kabupaten Ogan  
Komering Ulu, Pangkal Pinang, dan Musi Banyuasin.  Kedua, Segmen pasar 




masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, pengusaha, ketokohan 
terutama tokoh agama, masyarakat yang relatif taat terhadap agama, 
masyarakat yang memiliki kesan positif terhadap bank syariah, dan tentunya  
lokasi-lokasi yang telah ada bank syariahnya. Variabel-variabel yang 
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk mengadopsi bank syariah di 
Sumatera Selatan adalah pendidikan non formal bisnis, jenis pekerjaan, 
pertimbangan kemapanan dan profesionalisme pelayanan, posisi tokoh 
keagamaan, ketaatan beragama, persepsi terhadap bunga, kesan positif 
terhadap bank syariah dan keberadaan bank syariah. Sementara keputusan 
masyarakat untuk terus mengadopsi bank syariah dipengaruhi oleh variabel-
variabel: pendidikan non formal keagamaan, dan keterbukaan terhadap 
informasi. Sedangkan keputusan masyarakat untuk ingin mengadopsi bank 
syariah dipengaruhi variabel-variabel: pendidikan non formal bisnis, jenis 
pekerjaan, posisi tokoh keagamaan, kesan positif terhadap bank syariah, dan 
persetujuan terhadap penerapan prinsip syariah dalam perbankan.  Ketiga, 
Pertimbangan masyarakat dalam memilih bank, baik bank konvensional 
maupun bank syariah yaitu aksesibilitas, kredibilitas, profesionalisme 
pelayanan, dan fasilitas pelayanan. Bunga/bagi hasil baik dalam  
penghimpunan dana maupun pembiayaan bukan menjadi pertimbangan utama. 
Sedangkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap bank syariah masih 
rendah dan tidak utuh yang berakibat pada ketidakkonsistenan dalam bersikap 
terhadap sistem bunga dalam operasional perbankan. Sebagian besar 
masyarakat yang mengadopsi bank syariah masih dominan dipengaruhi oleh 




Penelitian mengenai minat masyarakat dalam memilih Bank Syariah di 
Kota Medan pernah dilakukan oleh Tim Peneliti dari Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini mengkaji tentang minat 
masyarakat dalam menggunakan produk perbankan syariah. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat dalam menggunakan produk-
produk perbankan syariah di Kota Medan. Penelitian dilakukan pada bulan 
April 2005 dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan metode 
pengumpulan datanya menggunakan teknik kuesioner. Total responden dalam 
penelitian ini sebanyak 50 orang dengan metode penentuan sampel adalah  
accidental sampling,  atau menjaring data melalui responden yang kebetulan 
bertemu dan sesuai dijadikan sebagai  sumber data. Responden tersebut 
berasal dari berbagai nasabah bank konvensional dan bank syariah di Kota 
Medan.   
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa  minat masyarakat untuk 
menggunakan jasa perbankan syariah sangat tinggi. Masyarakat sudah 
memiliki dasar kepercayaan mengenai apa yang menjadi pilihannya. 
Masyarakat lebih tertarik untuk menggunakan jasa bank syariah dengan sistem 
bagi hasilnya daripada bank konvensional dengan sistem bunga. Motif 
keagamaan menjadi latar belakang masyarakat  dalam memilih bank syariah 
daripada bank konvensional. Diungkapkan bahwa sistem bagi hasil yang 
dipergunakan dalam bank syariah merupakan solusi yang tepat untuk 






D. KERANGKA PEMIKIRAN 
Dalam memecahkan suatu masalah perlu disusun suatu kerangka 
pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah pada pemecahan masalah. 
Skema kerangka pemikiran dari “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank Syariah (Studi 
Kasus di Kota Surakarta)” adalah: 
 








Gambar II.2 Skema Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam 
menentukan keputusan menggunakan bank syariah dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain kualitas keagamaan muslimin, tingkat pendidikan 
muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia muslimin, jenis kelamin 
muslimin dan jarak rumah muslimin ke bank syariah.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas keagamaan 
muslimin, tingkat pendidikan muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia 
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sedangkan variabel dependen yaitu keputusan menggunakan bank syariah 
yang dapat dilihat dari kepemilikan rekening di bank syariah baik itu 
penggunaan dalam produk penghimpunan dana maupun produk pembiayaan. 
 Tinggi rendahnya kualitas keagamaan muslimin akan mempengaruhi 
keputusan muslimin untuk menggunakan bank syariah. Semakin tinggi 
kualitas keagamaan muslimin maka semakin ia mengerti batas-batas halal dan 
haram  dalam mengalokasikan  pendapatannya, sehingga cenderung 
menggunakan bank syariah daripada bank konvensional. 
Variabel tingkat pendidikan muslimin mempunyai pengaruh secara 
langsung terhadap keputusan muslimin untuk menggunakan bank syariah. 
Muslimin yang berpendidikan tinggi mempunyai kemampuan yang baik 
dalam menyerap informasi dan pengetahuan mengenai bank syariah, sehingga 
cenderung menggunakan bank syariah. 
Begitu pula dengan variabel tingkat pendapatan muslimin, tingkat 
pendapatan muslimin berpengaruh terhadap kemampuannya untuk menabung. 
Semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka kemampuan untuk 
menabung semakin besar.  
Sedangkan variabel usia muslimin mempunyai pengaruh secara 
langsung pula terhadap keputusan muslimin untuk menggunakan bank 
syariah. Semakin tua usia muslimin, semakin banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang di dapat baik itu pengalaman hidup dan pengetahuan 
keagamaan termasuk didalamnya hukum halal dan haram dalam menggunakan 
lembaga keuangan, sehingga mendorong masyarakat muslim untuk 




pengalaman dan pengetahuan yang di dapat baik itu pengalaman hidup dan 
pengetahuan keagamaan termasuk didalamnya hukum halal dan haram dalam 
menggunakan lembaga keuangan, sehingga tidak mendorong masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah 
Variabel jenis kelamin muslimin mempunyai pengaruh tidak langsung 
terhadap keputusan muslimin untuk menggunakan bank syariah. Dalam 
culture Indonesia  seorang perempuan yang bekerja dan berpenghasilan 
sendiri ataupun yang tidak bekerja dan hanya mendapat penghasilan dari 
suami bertugas mengatur alokasi penghasilan yang didapat untuk kepentingan 
keluarga, antara lain digunakan untuk menabung. Perempuan juga cenderung 
lebih teliti dalam memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan syariat Islam 
dan yang lebih menguntungkan, sehingga akan lebih memilih untuk 
menggunakan bank syariah. Sedangkan laki-laki cenderung kurang teliti 
dalam memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan syariat Islam dan yang 
lebih menguntungkan, sehingga lebih memilih menggunakan selain bank 
syariah.  
Variabel jarak rumah muslimin ke bank syariah secara langsung akan 
mempengaruhi keputusan muslimin dalam menggunakan bank syariah. 
Semakin dekat jarak rumah muslimin ke bank syariah, semakin besar kemauan 
dan kemampuan untuk menggunakan bank syariah. Sebaliknya, semakin jauh 
jarak rumah muslimin ke bank syariah maka semakin rendah kemauan dan 






E. HIPOTESIS PENELITIAN 
Dari landasan teori yang telah di paparkan di atas, maka dalam 
penelitian kali ini di dapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Diduga kualitas keagamaan muslimin yang tinggi memiliki pengaruh 
positif terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah di Kota Surakarta. 
2. Diduga tingkat pendidikan muslimin memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 
syariah di Kota Surakarta. 
3. Diduga tingkat pendapatan muslimin memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 
syariah di Kota Surakarta. 
4. Diduga muslimin berusia tua memiliki pengaruh positif terhadap 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di 
Kota Surakarta. 
5. Diduga muslimin perempuan memiliki pengaruh positif terhadap 
keputusan masyarakat muslim  untuk  menggunakan bank syariah di 
Kota Surakarta. 
6. Diduga jarak rumah muslimin ke bank syariah yang lebih dekat 
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan masyarakat muslim  










A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survey terhadap keputusan 
masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah. 
Penelitian ini menganalisis bagaimana kualitas keagamaan muslimin, tingkat 
pendidikan muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia muslimin, jenis 
kelamin muslimin, dan jarak rumah muslimin ke bank syariah terhadap 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota 
Surakarta. Data primer diambil dengan metode kuesioner dan wawancara 
langsung. Penelitian ini dibatasi pada survey sampel, yaitu informasi 
dikumpulkan dari sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi.  
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian terdiri dari dua jenis menurut sumbernya, yaitu data 
primer dan data sekunder sedangkan menurut waktunya data dibedakan atas 
data cross-section dan time-series. Menurut Mubyarto dan Soeratno (1976) 
data primer merupakan data yang bersumber langsung dari objek penelitian 
dan langsung diambil dari lapangan oleh peneliti dan belum mengalami 
pengolahan lebih lanjut, sedangkan data sekunder merupakan data yang 
pengumpulannya dilakukan oleh pihak lain, bukan peneliti langsung, biasanya 
oleh kantor-kantor sensus dan statistik, departemen-departemen dan instansi 




tertentu yang berasal dari banyak satuan sample pada satu waktu tertentu, 
sedangkan data time-series merupakan data satu variable tertentu yang 
berurutan pada waktu yang panjang. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung dari responden, yaitu masyarakat muslim di 
kota Surakarta.  Data ini dikumpulkan dengan cara peneliti menyebar 
kuesioner sebanyak 100 buah kepada masyarakat muslim di Kota Surakarta 
yang meliputi identitas responden, rutinitas dalam menjalankan ibadah 
keagamaan, tingkat pendidikan, besarnya pendapatan, jarak tempuh dari 
rumah ke bank syariah,  serta kepemilikan rekening di bank syariah. Data 
sekunder diperoleh dari beberapa instansi seperti Badan Pusat Statistik (BPS), 
bank syariah yang ada di kota Surakarta seperti Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) cabang Surakarta, Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah cabang 
Surakarta, Bank Nasional Indonesia (BNI) Syariah cabang Kota Surakarta, 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank 
Jateng Syariah, dan Bank Danamon Syariah, dan Bank Indonesia di Surakarta. 
Data dalam penelitian ini merupakan jenis data cross-section, data ini 
menunjukkan informasi yang berbeda namun dalam satu waktu yaitu pada 
waktu penelitian. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 
Populasi mencakup keseluruhan individu atau obyek yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua umat muslim di 




memiliki rekening di bank syariah yang berjumlah 412.283 orang (Surakarta 
Dalam Angka, 2007). Sampel dipilih dari sebagian populasi yang 
karakteristiknya hendak diteliti yang jumlahnya lebih sedikit dari populasi 
serta dianggap mampu mewakili keseluruhan dari populasi (Djarwanto, 1998: 
108). 
Menurut Nazir (1988)  stratified random sampling dipergunakan 
sebagai metode pengambilan sampel karena menginginkan suatu ketepatan 
yang lebih tajam terhadap masalah yang diselidiki. Metode stratified random 
sampling adalah metode dimana populasinya dibagi dalam beberapa kelas atau 
subpopulasi yang anggota kelompoknya memiliki sifat homogenitas yang 
lebih nyata di dalam masing-masing subpopulasi atau masing-masing kelas 
dan memberikan heterogenitas yang nyata antarsubpopulasi. Suatu stratified 
random sample adalah sampel yang ditarik dengan memisahkan elemen-
elemen populasi dalam kelompok-kelompok yang tidak overlapping yang 
disebut strata, dan kemudian memilih sebuah sampel secara random dari 
setiap strata. Untuk mendapatkan alokasi sampel dalam tiap-tiap stratum dapat 
didapatkan dengan menggunakan Alokasi Sampel Berimbang dengan 
Besarnya Strata (Allocation Proportional to Size of Strata). Jika populasi 
dibagi atas 5 buah strata dimana subpopulasinya adalah N1, N2, N3, N4, dan 
N5, maka besarnya subsampel untuk strata ke-i dengan alokasi berimbang 
adalah:   
n = wi . n  sedangkan  wi = 
N






Kita tahu bahwa:  
















  sedangkan, 
























. iiN   
Dengan demikian besarnya sampel pada alokasi berimbang adalah: 















di mana:  
   D = 
4
2B
 jika mengadakan estimasi terhadap mean 





 jika mengadakan estimasi terhadap total 
Keterangan: N = besar populasi 
   Ni = besar subpopulasi stratum ke-i  
n  = besar sampel 
ni  = besar subsampel stratum ke-i 
   w = besarnya fraksi (bagian) yang dialokasikan untuk 
  stratum 
    = variance dari subpopulasi stratum 
   B = bound of error pada kepercayaan 95 persen 
 Dalam praktek, maka untuk menentukan alokasi sampel yang 
berimbang dengan besarnya strata maka diperlukan sampling fraction per 




  fi = 
N
N i  
dimana  fi  = sampling fraction stratum i 
Besarnya subsampel per stratum adalah: 
   ni = fi . n  
secara skematik dapat dilihat seperti di bawah ini:  
Gambar III.1 











  Sumber: Nazir, 1988: 354 - 355 
Penentuan besar sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 







Keterangan: N : ukuran populasi 
   n : ukuran sampel 
   e : tingkat kekeliruan pengambilan sampel yang dapat ditolerir 
POPULASI 







N1  fi = 
N
N i  
 
n1 = f1 . n 
 
n2 = f2 . n 
 















Sampel sebesar 99,98 maka dibulatkan kebawah menjadi 100 
responden. Sampel sejumlah 100 responden ditarik dari lima (5) kecamatan di 
Kota Surakarta sebagai berikut: 
Tabel III. 1 
Komposisi Sampel di 5 Kecamatan Kota Surakarta 
Tahun 2008 
 
Kecamatan Ni fi = 
N
N i  ni = fi . n 
Laweyan 87.465 0,212148 21,2148 = 22 
Serengan 48.123 0,116723 11,67232 = 12 
Pasar Kliwon 67.349 0,163356 16,33562 = 16 
Jebres 96.342 0,233679 23,36793 = 23 
Banjarsari 113.004 0,274093 27,40933 = 27 
Populasi (N) 412.283 - 100 
Sumber: Data Komposisi Sampel di 5 Kecamatan Kota Surakarta 
Tahun 2008, diolah 
 
Dari tabel III.1 di atas diperoleh sampel yang terdapat di 
Kecamatan Laweyan sebnyak 22 orang, Kecamatan Serengan Sebanyak 12 
orang, Kecamatan Pasar Kliwon sebanyak 16 orang, Kecamatan Jebres 







D. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Lapangan 
 Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner ditujukan langsung  
kepada responden, menggunakan daftar pertanyaan (terlampir) karena 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berupa studi kasus 
langsung pada objek penelitian. Pemilihan responden dilakukan 
berdasarkan kriteria adanya masjid atau mushola yang berjarak dekat 
dengan rumah responedn dan pertimbangan peneliti.  
b. Studi Kepustakaan 
 Selain melalui kuesioner, peneliti juga menggunakan teknik studi 
kepustakaan dalam memperoleh informasi lain yang berguna dalam 
penelitian ini. Studi kepustakaan antara lain melalui jurnal, text book dan 
sumber lain seperti internet dan surat kabar. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan 
Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank Syariah di Kota Surakarta. 
Keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah diukur 
dengan melihat kepemilikan rekening di bank syariah di kota Surakarta. 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel dummy dari keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah, dengan penilaian sebagai berikut: 




 apabila tidak memiliki rekening di bank syariah diberi nilai 0 
2. Variabel Independen 
a. Kualitas Keagamaan Muslimin 
Kualitas keagamaan muslimin merupakan ketaatan muslimin 
di Kota Surakarta dalam menjalankan syariah agama Islam. Dalam 
pelaksanaannya, kualitas keagamaan ini diukur dari aktivitas 
keagamaan mereka, antara lain (1) menjalankan ibadah sholat fardhu 
tepat waktu di masjid dan rajin sholat sunah, (2)  menjalankan puasa  
sunah, (3) mengeluarkan zakat, infaq dan shodaqoh, (4) 
mengutamakan aspek halal dalam memilih makanan, (5) rajin 
mengikuti pengajian keagamaan, (6) meyakini bunga  bank dilarang 
agama, meninggalkan bunga dan menggunakan bank  syariah  yang 
tidak menggunakan  sistem bunga. 
Untuk mengukur tingkat kualitas keagamaan muslimin 
digunakan skala Likert., maka kualitas keagamaan muslimin 
menjadi  indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item – item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataaan. Jawaban setiap item intrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata – kata.  
Untuk keperluan analsisi kuantitatif, maka jawaban itu diberi 
nilai sebagai berikut:  
 Sangat setuju diberi nilai  5      




 Netral diberi nilai   3  
 Tidak Setuju diberi nilai  2  
 Sangat tidak setuju diberi nilai 1 
Penggunaan skala pengukuran ini dengan pertimbangan 
bahwa skala tersebut sudah mempunyai interval. Dengan 
menggunakan ukuran yang mempunyai interval tersebut sudah 
memungkinkan untuk mengukur kualitas keagamaan responden dari 
yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Menurut  pertanyaan 
kuesioner yang berjumlah 6, maka nilai jawaban terendah responden 
adalah 6 sedangkan nilai jawaban responden tertinggi adalah 30.  
Apabila jumlah jawaban responden antara 6 hingga 23, maka kualitas 
keagamaan responden rendah, sedangkan apabila jumlah jawaban 
responden 24 hingga 30 maka kualitas keagamaan responden  tinggi. 
Variabel kualitas keagamaan merupakan variabel dummy, sehingga 
penilaiannya sebagai berikut: 
 apabila kualitas keagamaan tinggi diberi nilai 1 
 apabila kualitas keagamaan diberi nilai 0 
b. Tingkat Pendidikan Muslimin  
Tingkat pendidikan muslimin  merupakan pendidikan 
muslimin terakhir yang telah ditempuh. Pendidikan meliputi SD, 
SMP, SMA, Akademi dan Universitas/Institut atau yang sederajat. 
Pengukuran variabel tingkat pendidikan muslimin didasarkan pada 





c. Tingkat Pendapatan Muslimin 
Tingkat pendapatan muslimin merupakan seluruh pendapatan 
yang diperoleh muslimin dari berbagai sumber  setiap bulannya yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah. 
d. Usia Muslimin 
Usia Muslimin merupakan usia responden pada saat 
pengisian kuesioner. Pengukuran usia didasarkan pada satuan tahun. 
Untuk memudahkan dalam interpretasi, variabel usia dalam 
penelitian ini dijadikan variabel dummy¸ dengan penilaian sebagai 
berikut: 
 apabila usia responden 17 tahun – 42 tahun diberi nilai 0 
 apabila usia responden 43 tahun – 68 tahun diberi nilai 1 
e. Jenis Kelamin Muslimin 
Jenis kelamin muslimin didasarkan pada perbedaan laki-laki 
dan perempuan individu. Variabel jenis kelamin dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan penilaian dummy yaitu jenis kelamin 
perempuan diberi nilai 1 (satu), sedangkan laki-laki diberi nilai 0 
(nol).   
f. Jarak Rumah Muslimin ke Bank Syariah 
Jarak rumah muslimin ke bank syariah merupakan jarak 
tempuh dari rumah menuju lokasi bank syariah. Pengukuran jarak 
rumah Muslimin ke bank syariah didasarkan pada satuan kilometer 
(km). Variabel jarak rumah Muslimin ke bank dalam penelitian ini 




responden ke bank syariah 0-4 Km diberi dinilai satu (1), sedangkan 
apabila jarak rumah responden ke bank syariah lebih dari 4,1 Km 
diberi dinilai nol (0). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
keagamaan muslimin, tingkat pendidikan muslimin, tingkat pendapatan 
muslimin, usia muslimin, jenis kelamin muslimin, dan jarak rumah muslimin 
ke bank syariah terhadap keputusan masyarakat muslim untuk  menggunakan 
bank syariah di Kota Surakarta. Dalam menganalisis data, penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis kuantittif. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud 
untuk membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi (Sugiyono dalam Handayani, 2006: 52) 
2. Analisis Kuantitatif 
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini selanjutnya 
akan dianalisis dengan menggunakan metode Logit (Logistic 
Distribution Function), karena variabel dependennya bersifat 
kualitatif. Model ini dugunakan untuk mengestimasi bagaimana dan 
seberapa besar pengaruh karakteristik responden terhadap keputusan 




logit dinyatakan dalam suatu bentuk model probabilitas, di mana 
variabel dependen adalah logaritma dari probabilitas suatu situasi atau 
atribut akan berlaku dengan syarat atau kondisi adanya variabel-
variabel bebas tertentu  (Arief S, 1993: 64- 65). 
Model Logit dengan 1 variabel tak bebas secara umum 














Sumber: Arief , 1993:65 
Persamaan model logit (fungsi distribusi logit) yang digunakan 














Sumber: Gujarati, 2003: 596 
 
Keterangan: 
Pi   : Probabilitas keputusan masyarakat muslim untuk 
  menggunakan bank syariah  (memiliki rekening bank 
  syariah) 
1- Pi  : Probabilitas keputusan masyarakat muslim untuk tidak 
  menggunakan bank syariah (tidak memiliki rekening 
   bank syariah) 
   : konstanta 
654321 ,,,,,  : koefisien persamaan regresi 




2X  : Tingkat Pendidikan Muslimin 
3X  : Tingkat Pendapatan Muslimin 
4X  : Usia Muslimin 
5X  : Jenis Kelamin Muslimin 
6X  : Jarak Rumah Muslimin ke Bank Syariah 
Ln  : Logaritma Natural 
e   : Variabel di luar model yang dapat mempengaruhi variabel 







disebut rasio odds, L merupakan logaritma dari rasio odds, L 
disebut Logit. 
Pi didefinisikan sebagai keputusan menggunakan bank syariah, 
jika menggunakan bank syariah dengan memiliki rekening di bank 
syariah maka Pi = 1 dan apabila tidak memiliki rekening bank syariah 











 merupakan rasio tingkat keputusan 
menggunakan bank syariah terhadap probabilitas keputusan tidak 
menggunakan bank syariah. 
Fungsi distribusi logistik (logistic distribution function) juga 


























PiPi Zi  1  
Pi Zi +Pi = 1 





















 bilangan dasar logaritma natural = 2,718 (Gujarati, 2003:175).  Zi 






) juga dapat dinyatakan dalam 
bentuk sebagai berikut: 
Pi = { 1 + exp [ -  0 -  1 X1- 2 X2 -  3 X3 - 4 X4- 5 X5- 6 X6-ei]}
-1
 




Rumus probabilitas di atas adalah rumus probabilitas untuk 
tingkat X tertentu. Untuk menghitung probabilitas rata-rata yang 
menunjukkan besarnya perubahan Pi untuk setiap perubahan satu unit 
dalam X dapat digunakan rumus  Pi(1-Pi) (Gujarati, 1995: 602). 
Rumus tersebut menunjukkan slope dari variabel independen tertentu. 
































Rasio probabilitas keputusan masyarakat muslim untuk 
menggunakan bank syariah terhadap keputusan masyarakat muslim 































=  Zi 
Dimana Z =  0 +  1  X1+  2  X2 +  3 X3 + 4 X4 + 5 X5+ 6 X6 
Model logit dapat ditaksir dengan metode OLS, namun akan 
mengakibatkan situasi heteroskedastis, varian dari disturbansi ui  




ditransformasikan terlebih dahulu untuk menghindari situasi 
heteroskedastis. Namun terdapat cara/metode yang lebih praktis untuk 
menaksir model logit yaitu metode Maximum Likelihood (ML). 
Bahkan Gujarati menyatakan bahwa OLS tidak dapat diterapkan untuk 
mengestimasi model tersebut karena Pi tidak linier bukan hanya pada 
X namun juga pada , khususnya pada data individual/level mikro 
sehingga ML adalah metode yang paling tepat untuk mengestimasi 
parameter model (Gujarati, 2003: 595). Disamping itu, penerapan OLS 
pada data individual akan menyebabkan estimasi menjadi infeasible 














Jika memiliki rekening di bank syariah maka Pi = 1 dan apabila 
tidak memiliki rekening di bank syariah maka Pi = 0. Jika nilai ini 
ditulis langsung pada model logit didapatkan: 
Li = ln )
0
1
(  ; jika memiliki rekening di bank syariah 
Li = ln )
1
0
(  ; jika tidak memiliki rekening di bank syariah 
Jika nilai Li dihitung dengan cara tersebut, maka model tidak 
dapat ditaksir, sebab nilai Li menjadi tak terhingga. Oleh karena itu, Li 
perlu dihitung dengan cara lain. 
Dalam situasi ini metode ML yang harus digunakan, untuk 
menggunakan metode ini harus dibuat asumsi mengenai distribusi 




populer adalah bahwa ui  mengikuti distribusi normal (Gujarati, 
2003:113). Sedangkan asumsi kenormalan untuk ui adalah: 
Mean:  E(ui) = 0 




 = 2 
Cov (ui uj):  E{[ui-E(ui)] [ui-E(ui)]}=E(ui uj) = 0 ij 
Dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik yang 
menyatakan bahwa model tidak mengandung heteroskedastisitas, 
autokorelasi dan multikolinearitas.  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas merupakan suatu hubungan linier 
atau korelasi yang sempurna (mendekati sempurna) antara 
beberapa atau semua variabel bebas (Kuncoro, 2001:14). 
Permasalahan multikolinieritas biasanya merupakan masalah 
yang serius dalam data time series, namun bukan berarti tidak 
mungkin muncul dalam data cross-section. Sehingga dalam 
penelitian ini, uji multikolinieritas tetap dilakukan walaupun 
data yang digunakan merupakan data cross-section. 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
beberapa atau semua variabel independen yang menjelaskan 
variabel dependen dalam model. Jika dalam model terdapat 
multikolinieritas kesalahan standar yang besar, sehingga 




Dalam melakukan pendeteksian terhadap ada tidaknya 
suatu masalah dilakukan dengan melihat nilai R
2
, hitungF  , 
serta hitungt  yang telah diperoleh. Selain dari cara tersebut, 
pendeteksian dapat dilakukan dengan cara melihat matrik dari 
korelasi, dengan melakukan pengujian metode Kleins, yaitu 
dengan membandingkan nilai (
2r ) X1, X2, X3,  …, Xn,  
dengan nilai R
2
  (R Adjusted Square): 
 Apabila r2 < R2 berarti tidak ada gejala 
multikolinearitas 
 Apabila r2 > R2 berarti ada gejala multikolinearitas 
2) Uji Heterokedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas lebih sering dijumpai dalam 
data cross-section (Kuncoro, 2001:112). Heteroskedastisitas 
muncul apabila residual dari model yang diamati tidak 
memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Park. 
Langkah pertama adalah dengan meregres residual 
(yang telah dikuadratkan) dengan semua variabel 
independent. Langkah kedua adalah dengan uji t (dengan 
melihat probabilitas setiap variabel independen tersebut pada 
hasil pengolahan data). Dengan level of significant ( ) 




 Jika probabilitas <  signifikan, ada masalah 
heteroskedastisitas  
 Jika probabilitas >  tidak signifikan, tidak ada masalah 
heteroskedastisitas 
Masalah heteroskedastisitas sebaiknya tidak ditemukan 
dalam model agar model tersebut efisien baik dalam sampel 
besar maupun sampel kecil. 
3) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara 
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti 
pada data time series) atau yang tersusun dalam rangkaian 
ruang (seperti dalam data cross-sectional) (Gujarati, 
1995:201).  
Autokorelasi lazimnya ditemukan dalam data deretan 
waktu (time series), namun dapat juga terjadi dalam data 
cross-sectional. Umumnya autokorelasi yang ditemukan 
dalam data cross-section dinamakan autokorelasi ruang 
(spatial autocorrelation). 
Autokorelasi ditemukan jika terdapat korelasi antara 
variabel gangguan, sehingga penaksir tidak lagi efisien baik 
dalam sampel kecil maupun besar. Salah 1 cara menguji ada 













































            Tidak ada autokorelasi 
0 dl du 4-du 4-dl 4 
Gambar III.2  
Daerah uji Statistik d Durbin Watson 
 
Selain dengan metode Durbin-Watson autokorelasi 
dapat dideteksi dengan B-G test, yang merupakan pengujian 
autokorelasi yang lebih umum. Langkah-langkah pengujian 
adalah sebagai berikut (Modul Lab.Ekonometrika, 2006): 
1) Estimasi persamaan regresi dengan OLS, dapatkan nilai 
residualnya (ut) 
2) Regresi residual dengan variabel bebas dan ut-i dan ut-p 
3) Hitung (n-p)R2 ~ 
2 jika lebih besar dari nilai tabel chi-
square dengan df p, menolak hipotesa bahwa setidaknya 
ada satu koefisien autokorelasi yang berbeda dengan nol. 
Dengan program pengolah data Eviews, prosedur ini 




probabilitas pada hasil olah datanya, dan dibandingkan dengan 
tingkat signifikansi tertentu maka dapat diketahui apakah 
model mengandung autokorelasi atau tidak. Bila probabilitas 
lebih besar dari tingkat signifikansi tertentu yang telah dipilih 
maka hipotesa yang menyatakan bahwa model tidak 
mengandung autokorelasi diterima sehingga model lolos dari 
masalah autokorelasi.  
b. Uji Statistik 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan uji statistik, yaitu: 
1) Uji Z statistik 
Uji ini merupakan uji terhadap parameter regresi secara 
individual/parsial. Sesuai hipotesis yang telah dibuat maka 
pengujian yang dilakukan peneliti adalah pengujian dua sisi 
untuk mengetahui apakah variabel independen mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan 
hipotesis individual untuk menguji parameter regresi secara 
statistik:  
a) H0 : 01   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel kualitas keagamaan muslimin 
konstan, maka variabel kualitas keagamaan muslimin tidak 





H1 : 01  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel kualitas keagamaan muslimin 
konstan, maka variabel kualitas keagamaan muslimin 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan bank 
syariah. 
b) H0 : 02   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel tingkat pendidikan muslimin 
konstan, maka variabel tingkat pendidikan muslimin tidak 
berpengaruh keputusan menggunakan bank syariah. 
H1 : 02  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel tingkat pendidikan muslimin 
konstan, maka variabel tingkat pendidikan muslimin 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan bank 
syariah. 
c) H0 : 03   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel tingkat pendapatan muslimin 
konstan, maka variabel tingkat pendapatan muslimin tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan bank 
syariah. 
H1 : 03  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel tingkat pendapatan muslimin 
konstan, maka variabel tingkat pendapatan muslimin 





d) H0 : 04   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel usia muslimin konstan, maka 
variabel usia muslimin tidak berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan bank syariah. 
H1 : 04  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel usia muslimin konstan, maka 
variabel usia muslimin berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan bank syariah. 
e) H0 : 05   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel jenis kelamin muslimin konstan, 
maka variabel jenis kelamin muslimin tidak berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan bank syariah. 
H1 : 05  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel jenis kelamin muslimin konstan, 
maka variabel jenis kelamin muslimin berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan bank syariah. 
f) H0 : 06   → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel jarak rumah muslimin ke bank 
syariah konstan, maka variabel jarak rumah muslimin ke 
bank syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan bank syariah. 
H1 : 06  → dengan menjaga agar semua variabel 
independen selain variabel jarak rumah muslimin ke bank 




berpengaruh terhadap keputusan menggunakan bank 
syariah. 
Uji individual dalam penelitian ini menggunakan uji Z 
yang dilakukan dengan membandingkan antara nilai Z statistik 
yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan nilai Z kritis 
yang diperoleh dari tabel nilai Z sehingga akan dapat diketahui 
apakah hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
atau sebaliknya. Letak nilai Z statistik pada kurva normal Z 
akan menentukan apakah hipotesis nol ditolak atau diterima. 
Menurut Djarwanto (1997: 77) kurva normal Z merupakan 
kurva normal standard, yaitu kurva normal yang sudah diubah 
menjadi distribusi nilai Z, dimana distribusi tersebut akan 
mempunyai μ = 0 dan σ = 1. 
Karena perhitungan statistic menggunakan program 
komputer maka pengujian Z statistic ini dapat dilakukan 
melalui probabilitas tingkat signifikansi pada hasil printoutnya. 
Dengan mengambil nilai  tertentu, dibandingkan dengan 
probabilitas signifikansi yang diperoleh dari hasil regresi, dapat 
diketahui apakah uji ini signifikan atau tidak.  
a) Jika  > probabilitas  signifikan, H0 ditolak, terdapat 
pengaruh positif antara variabel independent dengan 




b) Jika  < probabilitas  tidak signifikan, H0 diterima, tidak 
terdapat pengaruh positif antara variabel independen 
dengan variabel dependen 
2) Uji F Statistik 
Uji statistik yang digunakan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa secara keseluruhan regresi juga signifikan. 













     
Dimana : 
R2  =  koefisien determinasi 
n  =  jumlah data 
k  =  jumlah variabel 
1 – R2 =  Residual Sum of Square (RSS) 
Hipotesis uji F adalah sebagai berikut: 
a) Ho :  1 =  2 =  3 = 4 = 5 = 6 = 0,  maka tidak ada 
pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara keseluruhan. 
b) Ho :   1   2   3  4  5  6  0,  ada pengaruh 
yang nyata antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara keseluruhan. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a) Level of Significance pada  =5% 




Kesimpulan pengujian : 
a) Jika tabelhitung FF  , maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti variabel independen secara keseluruhan mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen. 
b) Jika tabelhitung FF  , maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
berarti variabel independen secara keseluruhan tidak 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel 
dependen. 
3) Uji Koefisien Determinasi 2R  
Uji koefisien determinasi ( 2R ) pada intinya mengukur 
sebearapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variable terikat. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol 
dan satu. Nilai 2R yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variable 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data 
cross-section relative rendah karena adanya variasi yang besar 










ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Aspek Geografis  
Kota Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Solo, 
merupakan sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng 
pegunungan Lawu dan pegunungan Merapi dengan ketinggian   92 m 
diatas permukaan air laut.  Kota Surakarta terletak diantara 110 0  45` 15" 
- 110 0  45` 35" Bujur Timur dan 7 0  36" - 7 0  56" Lintang Selatan. Kota 
Surakarta dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah Sungai besar yaitu sungai 
Bengawan Solo, Kali Jenes dan Kali Pepe. 
Batas wilayah Kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur 
adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, batas wilayah 
sebelah Barat adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, 
sedang batas wilayah sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. 
Luas wilayah kota Surakarta adalah 4.404,06 Km2 terdiri atas  
pemukiman seluas 2.716,59 Km
2
, industri dan jasa seluas 529,05 Km
2
, 
perusahaan seluas 287,48 Km
2
,  sawah dan tegalan seluas 248,52 Km
2
, 
taman kota dan lapangan olahraga seluas 96,74 Km
2
, kuburan seluas 
72,86 Km
2
, tanah kosong seluas 53,38 Km
2







Secara administrasi, Kota Surakarta terbagi menjadi 5 kecamatan 
yang terdiri dari 51 kelurahan, yaitu : 
a. Kecamatan Laweyan terdiri dari 11 kelurahan 
1) Kelurahan Pajang  7)  Kelurahan Purwosari 
2) Kelurahan Laweyan  8)  Kelurahan Sondakan 
3) Kelurahan Bumi   9)  Kelurahan Kerten 
4) Kelurahan Panularan  10) Kelurahan Jajar 
5) Kelurahan Penumping  11) Kelurahan Karangasem 
6) Kelurahan Sriwedari 
b. Kecamatan Serengan terdiri dari 7 kelurahan 
1) Kelurahan Joyotakan  5)  Kelurahan Kratonan 
2) Kelurahan Danukusuman 6)  Kelurahan Jayengan 
3) Kelurahan Serengan  7)  Kelurahan Kemlayan 
4) Kelurahan Tipes 
c. Kecamatan Pasar Kliwon terdiri dari 9 kelurahan  
1) Kelurahan Joyosuran  6)  Kelurahan Kampung Baru 
2) Kelurahan Semanggi  7)  Kelurahan Kedung Lumbu 
3) Kelurahan Pasar Kliwon 8)  Kelurahan Kauman 
4) Kelurahan Gajahan  9)  Kelurahan Sangkrah 
5) Kelurahan Baluwarti 
d. Kecamatan Banjarsari terdiri dari 13 kelurahan  
1) Kelurahan Kadipiro  4)  Kelurahan Ketelan 
2) Kelurahan Nusukan  5)  Kelurahan Punggawan 




7) Kelurahan Stabelan  11) Kelurahan Manahan 
8) Kelurahan Kestalan  12) Kelurahan Sumber 
9) Kelurahan Keprabon  13) Kelurahan Banyuanyar 
10) Kelurahan Timuran 
e. Kecamatan Jebres terdiri dari 11 kelurahan 
1) Kelurahan Kepatihan Kulon 
2) Kelurahan Kepatijan Wetan 
3) Kelurahan Sudiroprajan 
4) Kelurahan Gandekan 
5) Kelurahan Sewu 
6) Kelurahan Pucangsawit 
7) Kelurahan Jagalan 
8) Kelurahan Purwodiningratan 
9) Kelurahan Tegalharjo 
10) Kelurahan Jebres 
11) Kelurahan Mojosongo 
2. Aspek Sosial 
a. Keadaan Penduduk 
 Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) tahun 2007, jumlah penduduk Kota Surakarta mencapai 
515.372  jiwa  dengan rasio jenis kelamin sebesar 91,42 (artinya 
pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat sebanyak 91 




269.240 jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 246.132 jiwa.. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Penduduk Kota Surakarta Menurut Kelompok 
Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2007 (Berdasarkan hasil SUSENAS 2007) 





0 – 4  19.080 17.384 36.464 
5 – 9  19.716  20.776  40.492 
10 – 14  22.260  21.836  44.096 
15 – 19  21.412  25.016  46.428 
20 – 24  24.380  24.592  48.972 
25 – 29  19.928  22.048  41.976 
30 – 34  23.956  18.868  42.824 
35 – 39  17.172  21.836  39.008 
40 – 44  16.536  21.412  37.948 
45 – 49  19.928  20.988  40.916 
50 – 54  15.264  13.780  29.044 
55 – 59  8.692  10.388  19.080 
60 – 64  4.028  9.752  13.780 
65 +  13.780  20.564  134.344 
Jumlah  246.132  269.240  515.372 
Sumber : Surakarta Dalam Angka, 2007 
 
Sedangkan jumlah penduduk kota Surakarta menurut agama 
yang dianut tahun 2007 sebanyak 563.355 orang, yang tersebar di 
lima kecamatan yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan 
Banjarsari. Gambaran umum jumlah penduduk di Kota Surakarta 
menurut agama yang dianut dan banyaknya tempat ibadah menurut 





Tabel IV. 2 
Banyaknya Penduduk Menurut Agama yang Dianut di Kota Surakarta  
Tahun 2007 
       
Kecamatan Islam 
Kristen Kristen 
Budha Hindu Jumlah 
Katholik Protestan 
Laweyan 87.465 10.443 10.586 421 532 109.447 
Serengan 48.123 7.322 6.257 93 69 61.864 
Pasar Kliwon 67.349 10.22 8.929 832 178 87.508 
Jebres 96.342 21.767 22.473 1.85 857 13.289 
Banjarsari 113.004 24.603 21.726 1.409 505 161.247 
Kota  412.283 74.355 69.971 4.605 2.141 563.355 
Sumber : Surakarta Dalam Angka, 2007 
 
Tabel IV. 3 
Banyaknya Tempat Ibadah Menurut Jenis di Kota Surakarta  
Tahun 2003 - 2007 
       
Tahun Masjid 




2003 437 5 153 5 3 
2004 437 5 153 5 3 
2005 440 5 149 5 3 
2006 460 5 165 6 3 
2007 502 5 166 6 4 
Sumber : Surakarta Dalam Angka, 2007 
 
Berdasarkan informasi dari Tabel IV. 2 tersebut, banyaknya 
penduduk Kota Surakarta yang menganut agama Islam sebanyak 
412.283 orang, penduduk yang menganut agama Kristen Katholik 
sebanyak 74.355, penduduk yang menganut agama Kristen Protestan 
sebanyak 69.971 orang, penduduk yang menganut agama Budha 
sebanyak 4.605 orang, sedangkan penduduk yang menganut agama 
Hindu sebanyak 2.141 orang. Kondisi ini menggambarkan bahwa 





Sedangkan berdasarkan informasi dari Tabel IV.2, terlihat 
bahwa selama tahun 2003 – 2007 sarana tempat ibadah Masjid 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa umat muslim di Kota Surakarta dapat 
menjalankan ibadah dengan baik dan akses yang mudah, sehingga 
kualitas keagamaannya dapat dikatakan baik.   
b. Pendidikan 
Pada tahun 2007, penduduk Kota Surakarta yang berumur 
lima tahun ke atas paling banyak mengantongi ijazah Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), terbukti dengan paling tingginya 
jumlah lulusan SLTA dibandingkan dengan lulusan tingkat 
pendidikan lain yaitu 92.644 orang, sedangkan lulusan yang paling 
sedikit jumlahnya adalah lulusan Madrasah Tsanawiyah (sederajat 
SLTP) sebanyak 848 orang.  
Tabel IV.4 
Banyaknya Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas Menurut Tingkat Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan di Kota Surakarta Tahun 2007 
    




Tidak punya Ijasah SD 35.616 40.068 75.684 
Sekolah Dasar (SD) 40.704 51.092 91.796 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 42.824 43.248 86.072 
Madrasah Tsanawiyah 212 636 848 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 49.82 42.824 92.644 
Madrasah Aliyah 1696 636 2.332 
Sekolah Menengah Kejuruan 19.08 20.988 40.068 
Diploma I/II 2.12 4.028 6.148 
Diploma III/Sarmud 9.752 8.692 18.444 
Diploma IV/ Strata I 16.112 12.296 28.408 
Strata II/III 1.696 636 2.332 
Jumlah 219.632 225.144 444.776 





Total penduduk Kota Surakarta berdasarkan tingkat 
pendidikan pada tahun 2007 sebanyak 444.776 orang. Kondisi 
pendidikan di Kota Surakarta cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan 
jumlah lulusan SLTA yang paling banyak dibanding lulusan tingkat 
pendidikan lainnya. Sedangkan untuk lulusan perguruan tinggi 
(DI/II/III/IV/S1/S2/S3) yang dianggap memiliki tingkat 
intelektualitas lebih baik dibandingkan lulusan tingkat pendidikan 
lain sebanyak 55.332 orang. 
3. Aspek Ekonomi 
Perekonomian suatu daerah salah satunya dapat dilihat dari 
PDRB sebagai indikator dari adanya perkembangan dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat. Berikut ini digambarkan persentase sumbangan 
tiap sektor ekonomi terhadap PDRB selama tahun 2003-2007. 
Tabel IV.5 
Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Menurut  
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000  
Kota Surakarta Tahun 2003 – 2007 
      
Lapangan Usaha 
Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 
1. Pertanian 0,08 0,08 0,07 0,07 0,07 
2. Pertambangan dan Penggalian 0,05 0,05 0,05 0,04 0,04 
3. Industri Pengolahan 29,63 29,7 28,67 27,88 27,26 
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 2,15 2,19 2,18 2,26 2,25 
5. Bangunan 11,97 11,47 11,81 11,86 12,28 
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 24,58 25,09 25,67 26,04 26,17 
7. Pengangkutan dan Komunikasi 9,83 9,87 9,9 9,95 9,96 
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa 
    Perusahaan 
9,67 9,66 9,8 9,88 9,89 
9. Jasa-jasa 12,04 11,9 11,85 12,03 12,07 
Produk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 





Berdasarkan Tabel IV.4 terlihat bahwa selama tahun 2003-2007 
persentase sumbangan sektor terhadap PDRB yang terus mengalami 
pertumbuhan adalah pada sektor perdagangan, hotel dan restoran, 
sementara sektor lain mengalami gradasi naik dan turun bahkan terus 
menurun seperti sektor pertanian serta sektor pertambangan dan 
penggalian.  Pada tahun 2007 sektor yang memiliki kontribusi terbesar 
dalam sumbangan terhadap PDRB Kota Surakarta adalah sektor industri 
pengolahan yaitu 27,26 persen terhadap total PDRB meskipun sempat 
mengalami penurunan pada tahun 2007. 
 
B. Analisis Deskriptif 
 
Menurut Sugiyono (2006) analisis deskriptif merupakan analisis yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan/menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi. Dari penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data, maka diperoleh gambaran mengenai kondisi sosial 
ekonomi responden. Responden adalah masyarakat muslim di Kota Surakarta. 
1. Distribusi Keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Bank Syariah 
Terdapat berbagai macam alasan masyarakat muslim untuk 
memutuskan menggunakan bank syariah atau tidak, antara lain kualitas 
keagamaan muslimin, tingkat pendidikan muslimin, tingkat pendapatan 




muslimin ke bank syariah. Distribusi keputusan masyarakat muslim 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel IV.6 
Distribusi Keputusan Masyarakat Muslim  






Menggunakan Bank Syariah 44 44 
Tidak Menggunakan Bank Syariah 56 56 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Menurut tabel Distribusi Keputusan Masyarakat Muslim di atas, 
dapat diketahui bahwa dari 100 responden 44 responden memutuskan 
untuk menggunakan bank syariah (44%) dan 56 responden memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah (56%). 
2. Distribusi Kualitas Keagamaan Muslimin 
Kualitas keagamaan muslimin yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah aktivitas keagamaan responden dalam kehidupan sehari-hari. 
Kualitas keagamaan muslimin diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
kualitas keagamaan tinggi dan kualitas keagamaan rendah. Jika termasuk 
ke dalam kualitas keagamaan tinggi maka diberi nilai 1, karena 
mempunyai kemungkinan menggunakan bank syariah yang lebih besar. 
Dalam pelaksanaannya, kualitas keagamaan tinggi diukur dari aktivitas 
keagamaan mereka, antara lain (1) menjalankan ibadah sholat fardhu 
tepat waktu di masjid dan rajin sholat sunah, (2)  menjalankan puasa  
sunah, (3) mengeluarkan zakat, infaq dan shodaqoh, (4) mengutamakan 
aspek halal dalam memilih makanan, (5) rajin mengikuti pengajian 




bunga dan menggunakan bank  syariah  yang tidak menggunakan  sistem 
bunga. Jika termasuk ke dalam kualitas keagamaan rendah maka diberi 
nilai 0, karena mempunyai kemungkinan menggunakan bank syariah 
yang lebih rendah. . Distribusi kualitas keagamaan muslimin 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.7 
Distribusi Kualitas Keagamaan Muslimin 






Kualitas Keagamaan Tinggi 58 58 
Kualitas Keagamaan Rendah 42 42 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Menurut tabel Distribusi Kualitas Keagamaan Muslimin di atas, 
dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 58 orang memiliki tingkat 
kualitas keagamaan tinggi (58%), sedangkan 42 orang sisanya memiliki 
tingkat kualitas keagamaan rendah (42%). 
Bila tingkat kualitas keagamaan muslimin di cross dengan 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah akan 
menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel IV.8 
Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan  
Bank Syariah Berdasarkan Kualitas Keagamaan Muslimin 
      
Kualitas Keagamaan 
Keputusan Masyarakat Muslim 
Untuk Menggunakan  
Bank Syariah Jumlah 
Ya  % Tidak %  
Tinggi 32 55,2 26 44,8 58 
Rendah 12 28,6 30 71,4 42 
Total 56   44   100 






Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa semakin 
tinggi kualitas keagamaan muslimin maka semakin tinggi pula 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas keagamaan mempengaruhi keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah terbukti dengan  
tingkat kualitas keagamaan yang tinggi, tingkat keputusan untuk 
menggunakan bank syariah sebanyak 32 orang (55,3%). Sedangkan 
semakin rendah kualitas keagamaan muslimin maka semakin rendah 
pula keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
yaitu sebanyak sebanyak 12 orang (28,6%). 
3. Distribusi Tingkat Pendidikan Muslimin 
Menurut Tabel IV.9, dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 
sebagian besar responden telah menempuh jenjang pendidikan hingga 
tingkat SMA yakni sejumlah 45 orang (15%), dan hanya terdapat 2 
orang (2%) hingga tingkat pendidikan SMP. Responden dengan tingkat 
pendidikan Diploma (D2) sebanyak 15 orang (15%) dan Sarjana 
sebanyak 36 orang (36%) dan ada 2 orang (2%) yang telah menempuh 
tingkat pendidikan Sarjana plus. Bila tingkat pendidikan muslimin di 
cross dengan keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 









Distribusi Tingkat Pendidikan Muslimin 
   
Tahun Sukses Pendidikan Jumlah Persentase 
Tamat SD  - - 
Tamat SMP 2 2 
Tamat SMA 45 45 
Tamat Diploma (D1) -  -  
Tamat Diploma (D2) 15 15 
Tamat Diploma (D3) - - 
Tamat Perguruan Tinggi (S1) 36 36 
Tamat Pasca Sarjana (S2) 2 2 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Tabel IV.10 
Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank Syariah 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Muslimin 
      
Tahun Sukses Pendidikan 
Keputusan Masyarakat Muslim 
Untuk Menggunakan 
Bank Syariah Jumlah 
Ya  % Tidak %  
Tamat SMP 0  0 2  100 2 
Tamat SMA 9 20 36  80 45 
Tamat Diploma (D2) 10 66,7 5  33,3 15 
Tamat Perguruan Tinggi (S1) 23  63,9 13  36,1 36 
Tamat Pasca Sarjana (S2) 2  100 0  0 2 
Total 44   56   100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah lebih banyak 
dilakukan oleh muslimin yang berpendidikan lebih tinggi daripada yang 
pendidikannya rendah. Hal ini ditunjukkan dengan data responden yang 
pendidikannya telah tamat  sampai jenjang pasca sarjana sebanyak 2 




orang (100%) sedangkan yang memutuskan untuk tidak menggunakan 
bank syariah tidak ada (0%), responden dengan tamatan sarjana (S1) 
sebanyak 36 orang dan memutuskan untuk menggunakan bank syariah 
sebanyak 23 orang (63,9%) sedangkan yang memutuskan untuk tidak 
menggunakan bank syariah sebanyak 13 orang (36,1%), responden 
dengan tamatan Diploma (D2) sebanyak 15 orang dan memutuskan 
untuk menggunakan bank syariah sebanyak 10 orang (66,7%) sedangkan 
yang memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah sebanyak 5 
orang (33,3%), responden dengan tamatan SMA sebanyak 45 orang dan 
memutuskan untuk menggunakan bank syariah sebanyak 9 orang (20%) 
sedangkan yang memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah 
sebanyak 36 orang (80%), responden dengan tamatan SMP sebanyak 2 
orang dan tidak ada memutuskan untuk menggunakan bank syariah  
(0%) sedangkan yang memutuskan untuk tidak menggunakan bank 
syariah sebanyak 2 orang (100%). Hal ini membuktikan bahwa tingkat 
pendidikan muslimin berpengaruh terhadap keputusan masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah. 
4. Distribusi Tingkat Pendapatan Muslimin 
Pendapatan muslimin dapat dibagi ke dalam 3 kelas untuk 















Distribusi pendapatan muslimin digambarkan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
Distribusi Tingkat Pendapatan Muslimin 
   





Rp 400.000,00 - Rp 2.000.000,00 83 83 
Rp 2.000.001,00 - Rp 3.500.000,00 15 15 
Rp 3.500.001,00 - Rp 5.000.000,00 2 2 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Keterangan: 
Kelompok Pendapatan Bawah = Rp Rp 400.000,00 - Rp 2.000.000,00 
Kelompok Pendapatan Menengah = Rp 2.000.001,00 - Rp 3.500.000,00 
Kelompok Pendapatan  Atas = Rp 3.500.001,00 - Rp 5.000.000,00 
Keadaan ekonomi atau kesejahteraan seseorang dapat dinilai dari 
tingkat pendapatannya. Menurut tabel di atas terdapat 83 orang (83%) 
yang termasuk ke dalam golongan kelas bawah, kelas menengah terdapat 
15 orang (15%), dan kelas atas 2 orang (2%). 
Bila tingkat pendapatan muslimin per bulan di cross dengan 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah akan 










Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank Syariah 
Berdasarkan Tingkat Pendapatan Muslimin 
      
Pendapatan per bulan 
Keputusan Masyarakat 
Muslim Untuk Menggunakan 
Bank Syariah Jumlah 
Ya % Tidak % 
Rp 400.000,00 - Rp 2.000.000,00 36 43,4  47 56,6  83 
Rp 2.000.001,00 - Rp 3.500.000,00 7  46,7 8  53,3 15 
Rp 3.500.001,00 - Rp 5.000.000,00 1  50 1 50  2 
Total 44   56   100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 100 responden, sebanyak 83 orang  
berada di kelompok pendapatan bawah dan yang memutuskan untuk 
menggunakan bank syariah sebanyak 36 orang (43,4%) sedangkan yang 
memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah sebanyak 47 orang 
(56,6%), responden pada kelompok pendapatan menengah sebanyak 15 
orang dan yang memutuskan untuk menggunakan bank syariah sebanyak 
7 orang (46,7%) sedangkan yang memutuskan untuk tidak menggunakan 
bank syariah sebanyak 8 orang (53,3%), responden pada kelompok 
pendapatan atas sebanyak 2 orang dan yang memutuskan untuk 
menggunakan bank syariah sebanyak 1 orang (50%) sedangkan yang 
memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah sebanyak 1 orang 
(50%). Hal ini membuktikan bahwa secara deskriptif tingkat pendapatan 
muslimin tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah. 
5. Distribusi Usia Muslimin 
Usia muslimin diklasifikasikan menjadi dua yaitu usia muda 




tahun). Dari Tabel IV.13 diketahui bahwa sebagian besar responden 
berusia muda, dari 100 responden terdapat 56 orang (56%) yang berusia 
muda, sisanya 44 orang (44%) berusia tua. Distribusi usia muslimin 
ditunjukkan oleh tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.13 
Distribusi Usia Muslimin 






Usia Muda (17-42) 56 56 
Usia Tua (43-68) 44 44 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Bila usia muslimin di cross dengan keputusan masyarakat 
muslim untukmenggunakan bank syariah akan menghasilkan data 
sebagai berikut: 
Tabel IV.14 
Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank Syariah 
Berdasarkan Usia Muslimin 
      
Usia 
 
Keputusan Masyarakat Muslim 
Untuk Menggunakan 
Bank Syariah Jumlah 
Ya  % Tidak %  
Usia Muda (17-42) 29 51,8 27 48,2 56 
Usia Tua (43-68) 15 34,1 29 65,9 44 
Total 44   56   100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa usia tua tidak 
mempengaruhi muslimin untuk menggunakan bank syariah. Pada 
kelompok usia tua terdapat 44 orang, yang memutuskan menggunakan 
bank syariah sebanyak 15 orang (34,1%) sedangkan memutuskan untuk 




pada kelompok usia muda terdapat 56 orang, yang memutuskan 
menggunakan bank syariah sebanyak 29 orang (51,8%) sedangkan 
memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah sebanyak 27 orang 
(48,2%). 
6. Distribusi Jenis Kelamin Muslimin 
Sebanyak 58 orang dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-
laki (58%) dari total jumlah responden, sedangkan responden perempuan 
sebanyak 42 orang (42%). Distribusi jenis kelamin muslimin 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.15 
Distribusi Jenis Kelamin Muslimin 







Laki-laki 58 58 
Permpuan 42 42 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Crosstabulation antara jenis kelamin muslimin dengan keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah akan 
menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel IV.16 
Keputusan Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan Bank 
Syariah Berdasarkan Jenis Kelamin Muslimin 
      
Jenis Kelamin 
 
Keputusan Masyarakat Muslim 
Untuk Menggunakan 
Bank Syariah Jumlah 
Ya  % Tidak %  
Laki-laki 24 41,4 34 58,6 58 
Permpuan 20 47,6 22 52,4 42 
Total 44   56   100 




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa muslimin 
perempuan tidak mempengaruhi masyarakat muslim untuk 
menggunakan bank syariah. Dari 100 responden, sebanyak 42 orang 
muslimin perempuan  yang memutuskan untuk menggunakan bank 
syariah sebanyak 20 orang (47,6%) sedangkan yang memutuskan untuk 
tidak menggunakan bank syariah sebanyak 22 orang (52,4%). Sedangkan 
dari 58 muslimin laki-laki, yang memutuskan menggunakan bank 
syariah sebanyak 24 orang (41,4%) sedangkan yang memutuskan untuk 
tidak menggunakan bank syariah sebanyak 34 orang (58,6%). 
7. Distribusi Jarak Rumah Muslimin Ke Bank Syariah 
Jarak rumah muslimin ke bank syariah dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan satuan kilometer. 
Jarak rumah responden ke bank syariah dikatakan dekat apabila 
memiliki jarak antara 0 – 4 km dan diberi nilai 1, responden yang jarak 
rumahnya dekat dengan bank syariah sebanyak 58 orang (58%), 
sedangkan jarak rumah responden ke bank syariah dikatakan jauh 
apabila memiliki jarak lebih dari 4 km dan diberi nilai 0, responden yang 
jarak rumahnya jauh dengan bank syariah sebanyak 42 orang (42%). 
Untuk lebih jelasnya distribusi jarak rumah muslimin ke bank syariah 









Distribusi Jarak Rumah Muslimin ke 
Bank Syariah 






Dekat 58 58 
Jauh 42 42 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Bila jarak rumah muslimin ke bank syariah di cross dengan 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah akan 
menghasilkan data sebagai berikut: 
 
Tabel IV.18 
Keputusan Masyarakat Muslim UntukMenggunakan Bank 
Syariah Berdasarkan Jarak Rumah Muslimin Ke Bank Syariah 
      
Jarak 
 
Keputusan Masyarakat Muslim 
Untuk Menggunakan 
Bank Syariah Jumlah 
Ya  % Tidak %  
Dekat 29 50 29 50 58 
Jauh 15 35,7 27 64,3 42 
Total 44   56   100 
Sumber: Hasil Olah Data (SPSS 12.0) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semakin 
dekat jarak rumah muslimin ke bank syariah semakin besar keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah. Dari 100 
responden, sebanyak 58 orang yang jarak rumahnya dekat dengan bank 
syariah memutuskan untuk menggunakan bank syariah sebanyak 29 
orang (50%) sedangkan yang memutuskan untuk tidak menggunakan 




rumahnya jauh dengan bank syariah yang memutuskan untuk 
menggunakan bank syariah sebanyak 15 orang (35,7%) sedangkan yang 
memutuskan untuk tidak menggunakan bank syariah sebanyak 27 orang 
(64,3%). 
 
C. Analisis Ekonometrika 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis logit 
dimana analisis ini dipergunakan untuk menganalisis model penelitian yang 















Sumber: Gujarati, 2003: 596 
Dari model di atas diperoleh hasil regresi logit sebagai berikut: 
Dependent Variable: KMS 
Method: ML - Binary Logit 
Date: 01/07/10   Time: 22:15 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Convergence achieved after 1 iterations 
Covariance matrix computed using second derivatives 
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
C -8.450511  2.557443 -3.304281  0.0010 
QK  1.022306  0.504136  2.027838  0.0426 
EDU  0.519451  0.150281  3.456533  0.0005 
INC  4.60E-09  1.08E-07  0.042463  0.9661 
AGE -0.388895  0.506413 -0.767940  0.4425 
SEX  0.434215  0.500273  0.867957  0.3854 
DIS  0.621541  0.507591  1.224491  0.2208 
Mean dependent var  0.440000     S.D. dependent var  0.498888 
S.E. of regression  0.435577     Akaike info criterion  1.183565 
Sum squared resid  17.64467     Schwarz criterion  1.365927 
Log likelihood -52.17827     Hannan-Quinn criter.  1.257371 
Restr. log likelihood -68.59298     Avg. log likelihood -0.521783 
LR statistic (6 df)  32.82942     McFadden R-squared  0.239306 
Probability(LR stat)  1.13E-05    
Obs with Dep=0  56      Total obs  100 
Obs with Dep=1  44    




Dari tabel di atas tersebut maka persamaan logit dapat ditulis secara 













-8,450511 +  1,022306 QK +  0,519451 EDU +  
4,60E-09 INC -  0,388895 AGE +   0,434215 SEX +  
0,621541 DIS 
Keterangan: 
Y   = KMS : Keputusan Masyarakat Muslim Untuk 
   Menggunakan Bank Syariah 
1X = QK : kualitas keagamaan muslimin (0,0426) 
2X = EDU : tingkat pendidikan muslimin (0,0005) 
3X = INC : tingkat pendapatan muslimin (0,9661) 
4X = AGE : usia  muslimin (0,4425) 
5X = SEX : jenis kelamin muslimin (0,3854) 
6X = DIS : jarak rumah muslimin ke bank syariah (0,239306) 
 
 
1. Uji Teori 
Uji teori dipergunakan untuk menguji apakah hasil penelitian 
terhadap variabel-variabel antar generasi sesuai dengan landasan teori 
yang dipergunakan. 
a. Kualitas Keagamaan Muslimin 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel kualitas keagamaan 




1,022306. Nilai ini bertanda positif artinya terdapat pengaruh yang 
positif antara kualitas keagamaan dan keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah. Hal ini sesuai dengan teori 
terdahulu, sehingga hipotesis yang telah disusun peneliti berdasarkan 
teori tersebut terbukti. Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan 
kualitas keagamaan muslimin akan diikuti dengan peningkatan 
probabilitas menggunakan bank syariah. Atau sebaliknya, jika 
kualitas keagamaan muslimin cenderung rendah, maka probabilitas 
menggunakan bank syariah juga akan semakin kecil. 
b. Tingkat Pendidikan Muslimin 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel tingkat pendidikan 
muslimin (EDU) memiliki nilai koefisien regresi logit sebesar 
0,519451. Nilai ini bertanda positif artinya terdapat pengaruh yang 
positif antara tingkat pendidikan muslimin dan keputusan masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah. Hal ini sesuai dengan 
teori terdahulu, sehingga hipotesis yang telah disusun peneliti 
berdasarkan teori tersebut terbukti. Penelitian ini menemukan bahwa 
peningkatan tingkat pendidikan muslimin akan diikuti dengan 
peningkatan  probabilitas menggunakan bank syariah. Atau 
sebaliknya, jika tingkat pendidikan muslimin cenderung rendah, 







c. Tingkat pendapatan Muslimin 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel tingkat pendapatan 
muslimin (INC)  memiliki nilai koefisien regresi logit sebesar 4,60E-
09. Nilai ini bertanda positif artinya terdapat pengaruh yang positif 
antara tingkat pendapatan muslimin dan keputusan masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah. Hubungan yang positif 
tersebut berarti semakin tinggi tingkat pendapatan muslimin maka 
probabilitas menggunakan bank syariah cenderung semakin tinggi. 
Sedangkan semakin rendah tingkat pendapatan muslimin maka 
probabilitas menggunakan bank syariah cenderung semakin rendah 
pula.  
d. Usia Muslimin 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel usia muslimin (AGE) 
memiliki nilai koefisien regresi logit sebesar -  0,388895. Nilai ini 
bertanda negatif artinya terdapat pengaruh yang negatif antara umur 
dan keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah. 
Hubungan yang negatif tersebut berarti semakin tua usia muslimin 
maka probabilitas menggunakan bank syariah semakin rendah. 
Sedangkan semakin muda usia muslimin maka probabilitas 
menggunakan bank syariah semakin tinggi. Hasil ini ternyata 
bertolak belakang dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa, 
semakin tua usia muslimin maka semakin tinggi probabilitas 
menggunakan bank syariah dan jika semakin muda usia muslimin 




e. Jenis Kelamin Muslimin 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel jenis kelamin muslimin 
(SEX) memiliki nilai koefisien regresi logit sebesar 0,434215. Nilai 
ini bertanda positif artinya terdapat pengaruh yang positif antara 
jenis kelamin dan keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah. Hal ini sesuai dengan teori terdahulu, dimana muslimin 
perempuan mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah, sehingga 
hipotesis yang telah disusun peneliti berdasarkan teori tersebut 
terbukti. Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan muslimin 
perempuan akan diikuti dengan peningkatan  probabilitas 
menggunakan bank syariah. Atau sebaliknya, jika muslimin 
perempuan sedikit maka akan semakin rendah probabilitas 
menggunakan bank syariah. 
f. Jarak Rumah Muslimin ke Bank Syariah 
Dari tabel hasil regresi logit, variabel jarak rumah muslimin 
ke bank syariah (DIS) memiliki nilai koefisien regresi logit sebesar 
0,621541. Nilai ini bertanda positif artinya terdapat pengaruh yang 
positif antara jarak rumah muslimin ke bank dan keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah. Hal ini sesuai 
dengan teori terdahulu, dimana variabel jarak rumah muslimin ke 
bank mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan menggunakan 
bank syariah, sehingga hipotesis yang telah disusun peneliti 




semakin dekat jarak rumah muslimin ke bank syariah, maka  
probabilitas menggunakan bank syariah akan semakin tinggi. Atau 
sebaliknya, jika jarak rumah muslimin ke bank syariah semakin jauh, 
maka probabilitas menggunakan bank syariah juga akan semakin 
rendah. 
 
2. Uji Statistik 
a. Uji Individual 
Uji hipotesis secara individual, sebagaimana telah disebutkan 
adalah pengujian hipotesis terhadap masing-masing variabel 
independen secara parsial apakah memiliki pengaruh atau tidak 
terhadap variabel dependen. Berikut ini akan diuraikan uji individual 
untuk masing-masing variabel independen. 
1) Parameter Variabel Kualitas Keagamaan Muslimin 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa probabilitas 
tingkat signifikansi parameter variabel tingkat kualitas 
keagamaan muslimin (  1 =1,022306) adalah 0,0426= 4,26%, 
maka didapatkan kesimpulan bahwa variabel kualitas keagamaan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah pada tingkat signifikansi 5%.   
2) Parameter Variabel Tingkat Pendidikan Muslimin 
Dengan melihat probabilitas tingkat signifikansi 
parameter variabel tingkat pendidikan muslimin ( 2 =0,519451 ) 
dari hasil pengolahan data yaitu 0,0005 atau 0,05%, didapatkan 




berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah  pada tingkat signifikansi 5%.  
3) Parameter Variabel Tingkat Pendapatan Muslimin 
Besarnya probabilitas tingkat signifikansi parameter 
variabel tingkat pendapatan muslimin ( 3 = 4,60E-09 atau 
0,0000000046) dari hasil pengolahan data adalah sebesar 0,9661 
atau 99,61% maka kesimpulannya adalah variabel tingkat 
pendapatan muslimin tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
pada tingkat signifikansi 5%.  
4) Parameter Variabel Usia Muslimin 
Besarnya probabilitas tingkat signifikansi parameter 
variabel tingkat usia muslimin ( 4 = -0,388895) dari hasil 
pengolahan data adalah sebesar 0,4425 atau 44,25% maka 
kesimpulannya adalah variabel usia muslimin tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim untuk 
menggunakan bank syariah pada tingkat signifikansi 5%.  
5) Parameter Variabel Jenis Kelamin Muslimin 
Besarnya probabilitas tingkat signifikansi parameter 
variabel tingkat jenis kelamin muslimin ( 5 = 0,434215) dari 
hasil pengolahan data adalah sebesar 0,3854 atau 38,54% maka 
kesimpulannya adalah variabel jenis kelamin muslimin tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim 




6) Parameter Variabel Jarak Rumah Muslimin ke Bank Syariah 
Besarnya probabilitas tingkat signifikansi parameter 
variabel jarak rumah muslimin ke bank syariah ( 6 = 0,621541) 
dari hasil pengolahan data adalah sebesar 0,239306 atau 23,93% 
maka kesimpulannya adalah variabel jarak rumah muslimin ke 
bank syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah pada 
tingkat signifikansi 5%.  
b. Uji F 
Uji secara bersama-sama menggunakan uji F untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Hasil pengolahan data dengan program Eviews4.0 pada hasil 
Regresi Logit menunjukkan nilai probabilitas kesalahan F statistik 
sebesar  1.13E-05 atau 0,0000113%, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama variabel kualitas keagamaan muslimin, tingkat 
pendidikan muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia muslimin, 
jenis kelamin muslimin, dan jarak rumah muslimin ke bank syariah 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah pada tingkat signifikansi 5%.  
c. Koefisien Determinasi ( 2R ) 
Koefisien determinasi diartikan sebagai seberapa besar 
variabel–variabel independent dapat mempengaruhi variable 




dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Dari hasil regresi logit 
ditemukan bahwa besarnya koefisien determinasi adalah  0,239306 
artinya 23,9% variasi dalam variabel keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel kualitas keagamaan muslimin, tingkat pendidikan muslimin, 
tingkat pendapatan muslimin, usia muslimin, jenis kelamin 
muslimin, dan jarak rumah muslimin ke bank syariah, sisanya 76,1% 
dijelaskan oleh variabel yang lain. 
Variabel lain yang dimaksud kemungkinan besar adalah 
adanya variabel pekerjaan muslimin yang juga mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 
syariah, seperti tenaga pengajar (guru dan atau dosen). Masyarakat 
muslim yang berpendapatan rendah bila berprofesi sebagai tenaga 
pengajar (guru dan atau dosen), maka pengetahuan akan bank syariah 
juga baik sehingga kemungkinan menggunakan bank syariah juga 
tinggi. Begitu pula dengan masyarakat muslim berpendapatan tinggi 
bila berprofesi selain tenaga pengajar, pengetahuan akan bank 
syariah sedikit, maka kemungkinan menggunakan bank syariah 
rendah. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Persamaaan yang baik dalam ekonometrika harus memiliki sifat 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Gujarati,1999:153). Untuk 




dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
a. Multikolinearitas 
Multikolinearitas artinya adanya hubungan antar variabel-
variabel yang menjelaskan atau variabel–variabel independen. Model 
harus memenuhi asumsi bahwa tidak ada hubungan antara variabel 
tersebut artinya tidak ada multikolinearitas. 
Metode pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Farrar dan Gruber. Metode ini dilakukan 
dengan cara melakukan regresi (Least Square) dimana kemungkinan 
menggunakan bank syariah (KMS) sebagai variabel dependen, 
sehingga didapatkan R-squared awal. Selanjutnya nilai R-squared ini 
akan dijadikan sebagai dasar pendeteksi multikolinearitas dengan 
cara membandingkannya dengan R-squared dari hasil regresi 
masing-masing  variabel. Berikut disajikan R-squared dari olah data 
dengan metode dari Farrar dan Gruber .  
Tabel IV.19 
Hasil Regresi Dengan Keputusan  
Masayarakat Muslim Untuk Menggunakan 
Bank Syariah sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.291545 
Adjusted R-squared  0.245838 
S.E. of regression  0.433246 
Sum squared resid  17.45633 
Log likelihood -54.62045 
Durbin-Watson stat  1.350724 





R-squared pada data di atas merupakan R-squared awal yang 
berfungsi sebagai acuan bagi R-squared variabel-variabel 
independen. 
Tabel IV.20 
Hasil Regresi Dengan Kualitas Keagamaan 
Muslimin sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.124245 
Adjusted R-squared  0.077663 
S.E. of regression  0.476394 
Sum squared resid  21.33338 
Log likelihood -64.64899 
Durbin-Watson stat  1.898065 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Tabel IV.21 
Hasil Regresi Dengan Tingkat Pendidikan 
Muslimin sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.279599 
Adjusted R-squared  0.251812 
S.E. of regression  1.710539 
Sum squared resid  275.0387 
Log likelihood -192.4809 
Durbin-Watson stat  1.709816 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Tabel IV.22 
Hasil Regresi Dengan Tingkat Pendapatan 
Muslimin sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.268832 
Adjusted R-squared  0.242068 
S.E. of regression  2152660. 
Sum squared resid  4.36E+14 
Log likelihood -1597.022 
Durbin-Watson stat  1.715944 






Hasil Regresi Dengan Usia Muslimin 
sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.160644 
Adjusted R-squared  0.115997 
S.E. of regression  0.469061 
Sum squared resid  20.68174 
Log likelihood -63.09790 
Durbin-Watson stat  1.345952 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Tabel IV.24 
Hasil Regresi Dengan Jenis Kelamin 
Muslimin sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.081192 
Adjusted R-squared  0.032319 
S.E. of regression  0.487963 
Sum squared resid  22.38217 
Log likelihood -67.04857 
Durbin-Watson stat  1.868551 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Tabel IV.25 
Hasil Regresi Dengan Jarak Rumah Muslimin 
ke Bank sebagai Variabel Dependen 
  
R-squared  0.126981 
Adjusted R-squared  0.080544 
S.E. of regression  0.475649 
Sum squared resid  21.26674 
Log likelihood -64.49256 
Durbin-Watson stat  2.202795 





Dari hasil pengolahan E-Views 4.0  tersebut, diketahui bahwa 
R-squared  awal sebesar  0,291545. sedangkan nilai R-squared  
masing-masing variabel bebas sebesar   0,124245 ; 0,279599; 
0,268832; 0,160644; 0,081192; dan   0,126981. dari hasil ini, nilai R-
squared  dari masing-masing variabel bebas tersebut lebih kecil dari 
nilai R-squared  awal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
empirik tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
b. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas diartikan sebagai adanya varian yang 
berbeda dari unsur gangguan/disturbance sedangkan asumsi klasik 
yang harus dipenuhi adalah homoskedastis, varian dari unsur 
gangguan tersebut harus konstan. 
Hasil uji Park dalam mendeteksi masalah heteroskedastis 
dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel IV.26 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Park 
     
Dependent Variable: RESID01 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.212872  0.152552  1.395411  0.1662 
QK  0.012220  0.032719  0.373471  0.7096 
EDU  0.005104  0.009113  0.560120  0.5767 
INC -8.56E-10  7.24E-09 -0.118241  0.9061 
AGE  0.020407  0.033231  0.614110  0.5406 
SEX -0.046691  0.031944 -1.461677  0.1472 
DIS -0.109105  0.032771 -3.329366  0.1325 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa probabilitas pada hasil 




tidak signifikan pada tingkat 5%. maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada masalah heteroskedastis pada model empirik 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi diartikan sebagai adanya hubungan diantara 
variabel gangguan sehingga menyebabkan penaksir tidak lagi efisien 
baik dalam sampel besar maupun sampel kecil. Metode untuk 
mendeteksi masalah autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 
B-G test. 
Pada hasil olah data dengan Eviews4.0 didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel IV.27 
Hasil Uji Autokorelasi Dengan B-G Test 
  
R-squared  0.093927 
Adjusted R-squared  0.024987 
S.E. of regression  0.414633 
Sum squared resid  15.81670 
Log likelihood -49.68866 
Durbin-Watson stat  2.033196 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Dari tabel IV.27. didapat nilai observasi R
2
 squared sebesar  
0,093927. bila dimasukkan dalam rumus (n-1)R
2
 , hasilnya 0,873. 
pada tabel chi-square nilai X 2 (α = 0,05 ; df = 6) dalam tabel 
statistik Chi Square sebesar 12,5916. Dengan demikian dapat 







D. Interpretasi Ekonomi Secara Parsial 
Berdasarkan uji teori dan uji statistik pada bagian yang lalu maka 
peneliti bermaksud menginterpretasikannya secara ekonomi. Berikut ini 
adalah analisis terhadap setiap variabel independen. 
1. Kualitas Keagamaan Muslimin 
Variabel kualitas keagamaan muslimin terbukti signifikan pada 
tingkat signifikansi 5%. Nilai koefisien regresi logit variabel ini adalah 
positif (1,022306) artinya muslimin dengan kualitas keagamaan tinggi 
memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah. 
Probabilitas keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk 
menggunakan bank syariah oleh muslimin dengan kualitas keagamaan 
tinggi adalah 0,05% sedangkan probabilitas keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah oleh muslimin dengan kualitas 
keagamaan rendah adalah 0,02% (lihat lampiran 3). Keputusan 
masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah 
oleh muslimin dengan kualitas keagamaan tinggi adalah 2,7795 kali 
dibandingkan keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank 
syariah oleh muslimin dengan kualitas keagamaan rendah. 
2. Tingkat Pendidikan Muslimin 
Variabel tingkat pendidikan muslimin terbukti signifikan pada 
tingkat signifikansi 5%. Nilai koefisien regresi logit variabel ini adalah 




pendidikan tinggi memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah.  
Probabilitsa keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk 
menggunakan bank syariah dengan tingkat pendidikan 9 tahun (terendah) 
adalah 2,24% sedangkan probabilitas keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah dengan tingkat 
pendidikan 12 tahun, 14 tahun, 16 tahun dan 17 tahun (tertinggi) adalah 
9,82%, 23,53%, 46,52%, dan 59,39%. Keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah akan semakin tinggi 
seiring pertambahan tahun pendidikan muslimin. Besarnya slope pada 
tingkat pendidikan rata-rata (13,78 tahun) adalah 0,093493 (lihat lampiran 
3).    Nilai slope ini menunjukkan probabilitas untuk setiap peningkatan 
pendidikan muslimin. Dengan demikian bila ada peningkatan satu tahun 
pendidikan muslimin maka probabilitas keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah akan meningkat sebesar 
0,093493  atau 9,34%.  
Keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta yang memiliki tingkat pendidikan tertentu adalah 1,6811 
kali dibandingkan keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah di Kota Surakarta yang memiliki tingkat pendidikan rendah 
(lihat lampiran 3).    
3. Tingkat Pendapatan Muslimin 
Variabel tingkat pendapatan muslimin baik yang termasuk dalam 




kelompok pendapatan atas terbukti tidak signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Oleh karena itu, tidak ada hubungan ataupun pengaruh 
antara tingkat pendapatan muslimin terhadap keputusan masyarakat 
muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta.  
4. Usia Muslimin 
Variabel usia muslimin baik yang termasuk dalam usia muda 
maupun tua terbukti tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Oleh 
karena itu, tidak ada hubungan ataupun pengaruh antara usia muslimin 
terhadap keputusan masyarakat muslim dalam menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta. 
5. Jenis Kelamin Muslimin 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang berarti terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah antara muslimin perempuan dan muslimin laki-laki. Hal ini 
ditunjukkan dengan tidak signifikannya variabel jenis kelamin muslimin 
pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, tidak ada hubungan ataupun 
pengaruh antara jenis kelamin terhadap keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta. 
6. Jarak Rumah Muslimin Ke Bank Syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang berarti terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan 
bank syariah antara muslimin yang jarak rumahnya dekat dari bank syariah 
dan muslimin yang jarak rumahnya jauh dari bank syariah. Hal ini 




bank syariah pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, tidak ada 
hubungan ataupun pengaruh antara jarak rumah muslimin ke bank 
terhadap keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
di Kota Surakarta. 
 
E. Interpretasi Ekonomi Secara General 
Keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan 
bank syariah secara general dipengaruhi oleh kualitas keagamaan muslimin 
dan tingkat pendidikan muslimin, karena secara signifikan mempengaruhi 
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota 
Surakarta. 
Tabel IV.28 
Hasil Simulasi Model Probabilitas Masyarakat Muslim Untuk 
Menggunakan Bank Syariah dengan Kualitas Keagamaan  
Muslimin dan Tingkat Pendidikan Muslimin 
   
Variabel Koefisien Probabilitas 
Konstanta -8,41727 0,0000 
Kualitas Keagamaan Muslimin 1,233438 0,0118 
Tingkat Pendidikan Muslimin 0,535124 0,0000 
Sumber: Hasil Olah Data (Eviews 4.0) 
 
Berdasarkan tabel hasil olah data di atas, maka persamaan regresi logit 
adalah:  









 = Zi 
  = -8,41727 + 1,233438 (Kualitas Keagamaan Muslimin) + 0,535124 




Setelah mendapatkan persamaan Logitnya, kemudian dilakukan lima simulasi 
dengan kombinasi kualitas keagamaan dan tingkat pendidikan, simulasi itu adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel IV. 29 
Simulasi Penentuan Tingkat Pendidikan Muslimin 
Ideal pada Kualitas Keagamaan Tinggi 








Muslim Untuk Menggunakan 
Bank Syariah 
(%) 
1 9 8,56 
1 12 31,81 
1 14 57,63 
1 16 79,86 
1 17 87,13 
Sumber: Hasil Olah Manual Sesuai Model  
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 
muslimin yang ideal bagi masyarakat muslim di Kota Surakarta agar memiliki 
probabilitas menggunakan bank syariah lebih dari 50% mulai dari tamatan 
atau lulusan Diploma (D2). 
 
F. Implikasi Kebijakan 
Berdasarkan 5 (lima) hasil simulasi tersebut, didapatkan beberapa hal 
sebagai berikut:  
Berdasarkan simulasi pertama, ketika kualitas keagamaan muslimin 
tinggi dengan tingkat pendidikan muslimin 9 tahun, masyarakat muslim di 
Kota Surakarta  memiliki probabilitas 8,56% untuk menggunakan bank 




keagamaan tinggi dengan tingkat pendidikan 9 tahun, maka kemungkinan 
mereka untuk memutuskan menggunakan bank syariah sebesar 8,56%, 
sedangkan kemungkinan (probabilitas) masyarakat muslim yang memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah sebesar 91,44%. 
Berdasarkan simulasi kedua, ketika kualitas keagamaan muslimin 
tinggi dengan tingkat pendidikan muslimin 12 tahun, masyarakat muslim di 
Kota Surakarta  memiliki probabilitas 31,81% untuk menggunakan bank 
syariah. Artinya, jika masyarakat muslim di Kota Surakarta memiliki kualitas 
keagamaan tinggi dengan tingkat pendidikan 12 tahun, maka kemungkinan 
mereka untuk memutuskan menggunakan bank syariah sebesar 31,81%, 
sedangkan kemungkinan (probabilitas) masyarakat muslim yang memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah sebesar 68,19%. 
Berdasarkan simulasi ketiga, ketika kualitas keagamaan muslimin 
tinggi dengan tingkat pendidikan muslimin 14 tahun, masyarakat muslim di 
Kota Surakarta  memiliki probabilitas 57,63% untuk menggunakan bank 
syariah. Artinya, jika masyarakat muslim di Kota Surakarta memiliki kualitas 
keagamaan tinggi dengan tingkat pendidikan 14 tahun, maka kemungkinan 
mereka untuk memutuskan menggunakan bank syariah sebesar 57,63%, 
sedangkan kemungkinan (probabilitas) masyarakat muslim yang memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah sebesar 42,37%. 
Berdasarkan simulasi keempat, ketika kualitas keagamaan muslimin 
tinggi dengan tingkat pendidikan muslimin 16 tahun, masyarakat muslim di 
Kota Surakarta  memiliki probabilitas 79,86% untuk menggunakan bank 




keagamaan tinggi dengan tingkat pendidikan 16 tahun, maka kemungkinan 
mereka untuk memutuskan menggunakan bank syariah sebesar 79,86%, 
sedangkan kemungkinan (probabilitas) masyarakat muslim yang memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah sebesar 20,14%. 
Berdasarkan simulasi kelima, ketika kualitas keagamaan muslimin 
tinggi dengan tingkat pendidikan muslimin 17 tahun, masyarakat muslim di 
Kota Surakarta  memiliki probabilitas 87,13% untuk menggunakan bank 
syariah. Artinya, jika masyarakat muslim di Kota Surakarta memiliki kualitas 
keagamaan tinggi dengan tingkat pendidikan 17 tahun, maka kemungkinan 
mereka untuk memutuskan menggunakan bank syariah sebesar 87,13%, 
sedangkan kemungkinan (probabilitas) masyarakat muslim yang memutuskan 
untuk tidak menggunakan bank syariah sebesar 12,87%. 
Sehingga, dapat diketahui bahwa probabilitas masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta mencapai 50% ke atas 
apabila memiliki tingkat kualitas keagamaan tinggi dan telah menamatkan 

















Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 
1. Variabel Kualitas Keagamaan Muslimin 
Variabel kualitas keagamaan muslimin terbukti signifikan 
berpengaruh positif dalam keputusan masyarakat muslim untuk 
menggunakan bank syariah di Kota Surakarta pada tahun 2008. Besarnya 
pengaruh kualitas keagamaan muslimin yang tinggi adalah 0,05% terhadap  
keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di kota 
Surakarta pada tahun 2008. Keputusan masyarakat muslim di Kota 
Surakarta untuk menggunakan bank syariah oleh muslimin dengan kualitas 
keagamaan tinggi adalah 2,7795 kali dibandingkan dengan muslimin yang 
kualitas keagamaannya rendah. 
2. Variabel Tingkat Pendidikan Muslimin 
 Variabel tingkat pendidikan muslimin terbukti signifikan 
berpengaruh positif dalam keputusan masyarakat muslim untuk 
menggunakan bank syariah di Kota Surakarta pada tahun 2008. Besarnya 
pengaruh  human investment (tingkat pendidikan muslimin) terhadap 
keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan bank 
syariah bila terdapat tambahan satu tahun pendidikan maka akan 




menggunakan bank syariah sebesar 9,34%. Keputusan masyarakat muslim 
untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta yang memiliki tingkat 
pendidikan tertentu adalah 1,6811 kali dibandingkan keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta 
yang memiliki tingkat pendidikan rendah.  
3. Variabel Tingkat Pendapatan Muslimin 
Variabel tingkat pendapatan muslimin tidak terbukti kebenarannya 
mampu mempengaruhi keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta 
untuk menggunakan bank syariah pada tahun 2008. Dengan demikian 
tidak ada perbedaan yang berarti antara keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan bank syariah yang tingkat 
pendapatannya termasuk kelompok atas dengan  keputusan masyarakat 
muslim di Kota Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan bank syariah 
yang tingkat pendapatannya termasuk kelompok bawah. 
4. Variabel Usia Muslimin 
Variabel usia muslimin tidak terbukti kebenarannya mampu 
mempengaruhi keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk 
menggunakan bank syariah pada tahun 2008. Dengan demikian tidak ada 
perbedaan yang berarti antara keputusan masyarakat muslim di Kota 
Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan bank syariah pada muslimin 
berusia muda dengan  keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta 






5. Variabel Jenis Kelamin Muslimin 
Variabel jenis kelamin muslimin tidak terbukti kebenarannya 
mampu mempengaruhi keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta 
untuk menggunakan bank syariah pada tahun 2008. Dengan demikian 
tidak ada perbedaan yang berarti antara keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan bank syariah pada 
muslimin perempuan dengan  keputusan masyarakat muslim di Kota 
Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan bank syariah pada muslimin 
laki-laki. 
6. Variabel Jarak Rumah Muslimin ke Bank Syariah 
Variabel jarak rumah muslimin ke bank syariah tidak terbukti 
kebenarannya mampu mempengaruhi keputusan masyarakat muslim di 
Kota Surakarta untuk menggunakan bank syariah pada tahun 2008. 
Dengan demikian tidak ada perbedaan yang berarti antara keputusan 
masyarakat muslim di Kota Surakarta tahun 2008 untuk menggunakan 
bank syariah pada muslimin yang jarak rumahnya dekat dengan bank 
syariah dengan  keputusan masyarakat muslim di Kota Surakarta tahun 
2008 untuk menggunakan bank syariah pada yang jarak rumahnya jauh 
dengan bank syariah. 
7. Variabel Yang Paling Berpengaruh 
Diantara kedua variabel yang mampu mempengaruhi keputusan 
masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta 
tahun 2008, variabel Kualitas Keagamaan Muslimin merupakan variabel 




masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah di Kota Surakarta 
tahun 2008 paling besar bila ada peningkatan kualitas keagamaan 
muslimin.  
8. Pengaruh secara bersama-sama menunjukkan bahwa untuk masyarakat 
muslim di Kota Surakarta pada tahun 2008 dengan kualitas keagamaan 
tinggi, keputusan masyarakat muslim untuk menggunakan bank syariah 
dimulai dari lulusan jenjang pendidikan Diploma (D2). 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, agar dana 
tabungan dan dana pembiayaan bank syariah di Surakarta meningkat maka 
diajukan saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Surakarta meningkatkan kualitas guru Agama Islam yang 
mampu meningkatkan kesadaran anak didik untuk tekun beribadah dan 
semangat mengatur hidupnya dengan menggunakan syariat Islam, di 
antaranya menggunakan bank syariah. 
2. Pemerintah Kota Surakarta atau Organisasi Masyarakat Muslim 
meningkatkan jumlah fasilitas tempat ibadah seperti masjid, dan balai 
pengajian, dan tempat zakat untuk memudahkan masyarakat dalam 
melakukan kegiatan keagamaan.  
3. Pemerintah Kota Surakarta  meningkatkan kualitas fisik sekolah yang telah 
ada, mengadakan biaya pendidikan yang lebih murah, dan memberikan 
bea siswa pendidikan untuk tingkat SD sampai dengan  perguruan tinggi 




4. Bank Indonesia lebih intensif melakukan sosialisasi dan peningkatan 
edukasi kepada masyarakat tentang perbankan syariah untuk 
meningkatkan ketertarikan dan pemahaman masyarakat terhadap keuangan 
dan perbankan syariah, antara lain dengan mengadakan aliansi bersama 
MUI dan lembaga lainnya (seperti Perguruan Tinggi, lembaga training dan 
organisasi massa Islam), menyelenggarakan Pasar Rakyat Syariah yang 
menghadirkan perbankan syariah dan berbagai usaha yang telah 
mendapatkan sertifikasi halal serta hiburan kepada masyarakat, dan 
membuat iklan layanan masyarakat secara massal dan public figure, 
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REKAP DATA KUESIONER 
KEPUTUSAN MASYARAKAT MUSLIM MENGGUNAKAN  
BANK SYARIAH DI KOTA SURAKARTA  
               





































































































































































































1 1 5 5 5 5 5 5 30  1 12 450,000 1 1 1 
2 1 5 5 4 5 4 5 28  1 16 1,300,000 1 0 0 
3 1 4 4 4 3 3 2 20 0 14 850,000 0 1 0 
4 1 5 5 5 5 5 5 30 1 14 850,000 1 0 0 
5 1 5 5 5 5 5 3  28 1 16 1,800,000 0 1 0 
6 1 4 4 5 5 3 2 23 0 16 1,500,000 1 1 1 
7 0 4 4 4 4 4 4 24 1 12 500,000 0 1 1 
8 1 3 5 4 3 3 3 21 0 12 600,000 0 0 1 
9 1 5 3 4 5 3 4 24 1 16 800,000 0 0 0 
10 0 4 3 3 4 3 4 21 0 12 420,000 0 1 1 
11 1 4 3 4 4 4 3 22 0 17 3,500,000 0 1 0 
12 1 4 2 2 4 3 5 20 0 16 4,500,000 0 1 1 
13 1 4 3 3 4 4 5 23 0 16 5,000,000 0 0 1 
14 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 600,000 1 1 1 
15 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 400,000 1 1 1 
16 1 5 5 5 5 5 5 30  1 14 1,250,000 1 1 0 
17 0 5 5 4 5 4 5 28  1 12 1,750,000 1 0 1 
18 0 4 4 4 3 3 2 20 0 9 500,000 0 0 1 
19 1 5 5 5 5 5 5 30 1 12 750,000 1 1 1 
20 1 5 5 5 5 5 3  28 1 12 500,000 1 1 1 
21 1 4 4 5 5 3 2 23 0 14 1,500,000 1 1 0 




23 0 3 5 4 3 3 3 21 0 12 500,000 0 0 1 
24 1 5 3 4 5 3 4 24 1 12 500,000 0 1 1 
25 1 4 3 3 4 3 4 21 0 16 1,500,000 0 1 1 
26 1 4 3 4 4 4 3 22 0 14 1,300,000 0 1 1 
27 1 4 2 2 4 3 5 20 0 16 2,500,000 0 0 1 
28 1 4 3 3 4 4 5 23 0 16 3,000,000 0 0 1 
29 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 850,000 1 0 1 
30 1 5 5 5 5 5 5 30 1 16 2,500,000 1 0 0 
31 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 2,500,000 1 0 1 
32 0 5 5 4 5 4 5 28 1 12 500,000 1 0 0 
33 1 4 4 4 3 3 2 20 0 12 500,000 0 0 0 
34 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 850,000 1 0 0 
35 0 5 5 5 5 5 3  28 1 12 500,000 1 0 0 
36 0 4 4 5 5 3 2 23 0 16 3,000,000 1 1 1 
37 0 4 4 4 4 4 4 24 1 14 850,000 0 0 1 
38 1 3 5 4 3 3 3 21 0 14 1,800,000 0 1 1 
39 0 5 3 4 5 3 4 24 1 12 600,000 0 0 0 
40 1 4 3 3 4 3 4 21 0 14 1,750,000 0 0 0 
41 1 4 3 4 4 4 3 22 0 16 1,800,000 0 0 0 
42 0 4 2 2 4 3 5 20 0 16 1,500,000 0 0 1 
43 1 4 3 3 4 4 5 23 0 16 2,500,000 0 1 1 
44 1 5 5 5 5 5 5 30 1 16 1,500,000 1 0 0 
45 1 5 5 5 5 5 5 30 1 16 850,000 1 0 1 
46 0 5 5 5 5 5 5 30 1 14 500,000 1 0 0 
47 0 5 5 4 5 4 5 28 1 16 2,700,000 1 1 1 
48 0 4 4 4 3 3 2 20 0 16 2,100,000 0 0 0 
49 0 5 5 5 5 5 5 30 1 14 850,000 1 0 0 
50 0 5 5 5 5 5 3  28 1 16 2,500,000 1 1 0 
51 0 4 4 5 5 3 2 23 0 16 1,750,000 1 1 1 
52 0 4 4 4 4 4 4 24 1 16 2,500,000 0 0 1 
53 0 3 5 4 3 3 3 21 0 12 850,000 0 0 0 
54 1 5 3 4 5 3 4 24 1 16 2,500,000 0 1 1 
55 0 4 3 3 4 3 4 21 0 12 500,000 0 0 1 
56 0 4 3 4 4 4 3 22 0 16 2,000,000 0 0 1 
57 0 4 2 2 4 3 5 20 0 16 1,500,000 0 0 0 
58 0 4 3 3 4 4 5 23 0 12 850,000 0 0 1 
59 0 5 5 5 5 5 5 30 1 16 850,000 1 1 0 




61 0 5 5 5 5 5 5 30 1 16 1,500,000 1 0 0 
62 0 5 5 4 5 4 5 28 1 12 500,000 1 1 0 
63 0 4 4 4 3 3 2 20 0 16 1,500,000 0 0 0 
64 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 1,250,000 1 0 1 
65 0 5 5 5 5 5 3  28 1 16 1,500,000 1 1 0 
66 0 4 4 5 5 3 2 23 0 14 1,000,000 1 1 1 
67 0 4 4 4 4 4 4 24 1 12 450,000 0 0 0 
68 0 3 5 4 3 3 3 21 0 12 600,000 0 0 0 
69 1 5 3 4 5 3 4 24 1 16 2,250,000 0 0 1 
70 1 4 3 3 4 3 4 21 0 12 800,000 0 1 1 
71 0 4 3 4 4 4 3 22 0 12 500,000 0 1 1 
72 0 4 2 2 4 3 5 20 0 12 800,000 0 0 1 
73 1 4 3 3 4 4 5 23 0 14 1,250,000 0 1 1 
74 1 5 5 5 5 5 5 30 1 16 2,250,000 1 0 1 
75 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 500,000 1 1 0 
76 1 5 5 5 5 5 5 30 1 17 3,500,000 1 0 0 
77 1 5 5 4 5 4 5 28 1 16 1,750,000 1 0 1 
78 0 4 4 4 3 3 2 20 0 12 500,000 0 1 1 
79 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 500,000 0 1 1 
80 0 5 5 5 5 5 3  28 1 12 600,000 1 1 0 
81 0 4 4 5 5 3 2 23 0 14 850,000 1 1 0 
82 0 4 4 4 4 4 4 24 1 12 600,000 0 1 1 
83 0 3 5 4 3 3 3 21 0 12 850,000 0 0 0 
84 0 5 3 4 5 3 4 24 1 12 500,000 0 0 1 
85 1 4 3 3 4 3 4 21 0 16 1,800,000 0 0 1 
86 1 4 3 4 4 4 3 22 0 16 1,500,000 0 1 1 
87 1 4 2 2 4 3 5 20 0 12 850,000 0 0 1 
88 0 4 3 3 4 4 5 23 0 12 500,000 0 0 0 
89 0 5 5 5 5 5 5 30 1 9 450,000 1 0 1 
90 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 500,000 1 0 0 
91 1 3 5 4 3 3 3 21 0 16 1,800,000 0 0 1 
92 0 5 3 4 5 3 4 24 1 12 500,000 0 0 0 
93 1 4 3 3 4 3 4 21 0 16 1,500,000 0 0 1 
94 1 4 3 4 4 4 3 22 0 12 850,000 0 0 1 
95 1 4 2 2 4 3 5 20 0 14 850,000 0 0 0 
96 0 4 3 3 4 4 5 23 0 12 500,000 0 0 1 
97 0 5 5 5 5 5 5 30 1 12 500,000 1 1 1 




99 1 5 5 5 5 5 5 30  1 16 1,500,000 1 0 1 



























































































A. HASIL REGRESI  LOGIT (BINARY LOGISTIC dengan 
Eviews 4.0) 
 
Dependent Variable: KMS 
Method: ML - Binary Logit 
Date: 01/07/10   Time: 22:15 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Convergence achieved after 1 iterations 
Covariance matrix computed using second derivatives 
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
C -8.450511  2.557443 -3.304281  0.0010 
QK  1.022306  0.504136  2.027838  0.0426 
EDU  0.519451  0.150281  3.456533  0.0005 
INC  4.60E-09  1.08E-07  0.042463  0.9661 
AGE -0.388895  0.506413 -0.767940  0.4425 
SEX  0.434215  0.500273  0.867957  0.3854 
DIS  0.621541  0.507591  1.224491  0.2208 
Mean dependent var  0.440000     S.D. dependent var  0.498888 
S.E. of regression  0.435577     Akaike info criterion  1.183565 
Sum squared resid  17.64467     Schwarz criterion  1.365927 
Log likelihood -52.17827     Hannan-Quinn criter.  1.257371 
Restr. log likelihood -68.59298     Avg. log likelihood -0.521783 
LR statistic (6 df)  32.82942     McFadden R-squared  0.239306 
Probability(LR stat)  1.13E-05    
Obs with Dep=0  56      Total obs  100 





B. RUMUS REGRESI 
Estimation Command: 
===================== 




KMS = 1-@LOGIT(-(C(1) + C(2)*QK + C(3)*EDU + C(4)*INC + C(5)*AGE + 




KMS = 1-@LOGIT(-(-8.450510579 + 1.022305773*QK + 0.5194512684*EDU + 










C. CATEGORICAL REGRESSOR STATS 
 
 
Dependent Variable: KMS 
Method: ML - Binary Logit 
Date: 01/07/10   Time: 22:15 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Descriptive statistics for explanatory variables  
  Mean  
Variable Dep=0 Dep=1 All 
C  1.000000  1.000000  1.000000 
QK  0.464286  0.727273  0.580000 
EDU  13.00000  14.77273  13.78000 
INC  4834821.  3706818.  4338500. 
AGE  0.517857  0.340909  0.440000 
SEX  0.392857  0.454545  0.420000 
DIS  0.517857  0.659091  0.580000 
  Standard 
Deviation 
 
Variable Dep=0 Dep=1 All 
C  0.000000  0.000000  0.000000 
QK  0.503236  0.450511  0.496045 
EDU  1.858641  1.668639  1.977551 
INC  2315951.  2658348.  2523074. 
AGE  0.504203  0.479495  0.498888 
SEX  0.492805  0.503686  0.496045 
DIS  0.504203  0.479495  0.496045 


























D. UJI ASUMSI KLASIK 
1. MENDETEKSI MULTIKOLINEARITAS DENGAN 
METODE DARI FARRAR dan GRUBER 
Regresi Awal: 
 
Dependent Variable: KMS 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:20 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -1.343527  0.437337 -3.072063  0.0028 
QK  0.218374  0.093800  2.328072  0.0221 
EDU  0.112802  0.026124  4.317974  0.0000 
INC  4.77E-09  2.08E-08  0.229652  0.8189 
AGE -0.082646  0.095267 -0.867526  0.3879 
SEX  0.095251  0.091576  1.040122  0.3010 
DIS  0.134708  0.093947  1.433862  0.1550 
R-squared 0,291545     Mean dependent var  0.440000 
Adjusted R-squared  0.245838     S.D. dependent var  0.498888 
S.E. of regression  0.433246     Akaike info criterion  1.232409 
Sum squared resid  17.45633     Schwarz criterion  1.414771 
Log likelihood -54.62045     F-statistic  6.378601 





Regresi Terhadap Masing-Masing Variabel Bebas: 
 
Dependent Variable: QK 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:30 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.283571  0.480001  0.590772  0.5561 
EDU  0.029465  0.028564  1.031518  0.3049 
INC  1.73E-08  2.28E-08  0.759901  0.4492 
AGE -0.285342  0.100535 -2.838231  0.0056 
SEX -0.125255  0.099864 -1.254248  0.2129 
DIS -0.011138  0.103297 -0.107823  0.9144 
R-squared  0.124245     Mean dependent var  0.580000 
Adjusted R-squared  0.077663     S.D. dependent var  0.496045 
S.E. of regression  0.476394     Akaike info criterion  1.412980 
Sum squared resid  21.33338     Schwarz criterion  1.569290 
Log likelihood -64.64899     F-statistic  2.667203 







Dependent Variable: EDU 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:37 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  15.81930  0.564996  27.99898  0.0000 
QK  0.379871  0.368264  1.031518  0.3049 
INC -4.22E-07  6.94E-08 -6.078655  0.0000 
AGE -0.134737  0.375874 -0.358462  0.7208 
SEX -0.088667  0.361446 -0.245313  0.8067 
DIS -0.572128  0.366198 -1.562348  0.1216 
R-squared  0.279599     Mean dependent var  13.78000 
Adjusted R-squared  0.251812     S.D. dependent var  1.977551 
S.E. of regression  1.710539     Akaike info criterion  3.969619 
Sum squared resid  275.0387     Schwarz criterion  4.125929 
Log likelihood -192.4809     F-statistic  7.663944 






Dependent Variable: INC 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:38 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  14141676  1610697.  8.779849  0.0000 
QK  353079.9  464639.1  0.759901  0.4492 
EDU -668493.6  109973.9 -6.078655  0.0000 
AGE -201730.4  472892.0 -0.426589  0.6707 
SEX -405896.4  453083.6 -0.895853  0.3726 
DIS -925661.1  456925.6 -2.025846  0.0456 
R-squared  0.268832     Mean dependent var  4338500. 
Adjusted R-squared  0.242068     S.D. dependent var  2523074. 
S.E. of regression  2152660.     Akaike info criterion  32.06043 
Sum squared resid  4.36E+14     Schwarz criterion  32.21674 
Log likelihood -1597.022     F-statistic  8.400327 















Dependent Variable: AGE 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:39 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.874178  0.464826  1.880655  0.0631 
QK -0.276626  0.097464 -2.838231  0.0056 
EDU -0.010132  0.028264 -0.358462  0.7208 
INC -9.58E-09  2.25E-08 -0.426589  0.6707 
SEX  0.126459  0.098285  1.286655  0.2014 
DIS -0.251170  0.098359 -2.553603  0.0123 
R-squared  0.160644     Mean dependent var  0.440000 
Adjusted R-squared  0.115997     S.D. dependent var  0.498888 
S.E. of regression  0.469061     Akaike info criterion  1.381958 
Sum squared resid  20.68174     Schwarz criterion  1.538268 
Log likelihood -63.09790     F-statistic  3.598115 







Dependent Variable: SEX 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:40 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.530615  0.489521  1.083947  0.2812 
QK -0.131413  0.104774 -1.254248  0.2129 
EDU -0.007216  0.029414 -0.245313  0.8067 
INC -2.09E-08  2.33E-08 -0.895853  0.3726 
AGE  0.136856  0.106366  1.286655  0.2014 
DIS  0.164317  0.104446  1.573224  0.1190 
R-squared  0.081192     Mean dependent var  0.420000 
Adjusted R-squared  0.032319     S.D. dependent var  0.496045 
S.E. of regression  0.487963     Akaike info criterion  1.460971 
Sum squared resid  22.38217     Schwarz criterion  1.617282 
Log likelihood -67.04857     F-statistic  1.661290 














Dependent Variable: DIS 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:41 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  1.440185  0.456584  3.154258  0.0022 
QK -0.011103  0.102975 -0.107823  0.9144 
EDU -0.044239  0.028315 -1.562348  0.1216 
INC -4.52E-08  2.23E-08 -2.025846  0.0456 
AGE -0.258275  0.101141 -2.553603  0.0123 
SEX  0.156129  0.099241  1.573224  0.1190 
R-squared  0.126981     Mean dependent var  0.580000 
Adjusted R-squared  0.080544     S.D. dependent var  0.496045 
S.E. of regression  0.475649     Akaike info criterion  1.409851 
Sum squared resid  21.26674     Schwarz criterion  1.566161 
Log likelihood -64.49256     F-statistic  2.734472 







2. MENDETEKSI HETEROSKEDASTISITAS DENGAN 
METODE PARK 
 
Dependent Variable: RESID01 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 22:44 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.212872  0.152552  1.395411  0.1662 
QK  0.012220  0.032719  0.373471  0.7096 
EDU  0.005104  0.009113  0.560120  0.5767 
INC -8.56E-10  7.24E-09 -0.118241  0.9061 
AGE  0.020407  0.033231  0.614110  0.5406 
SEX -0.046691  0.031944 -1.461677  0.1472 
DIS -0.109105  0.032771 -3.329366  0.1325 
R-squared  0.167142     Mean dependent var  0.212667 
Adjusted R-squared  0.113409     S.D. dependent var  0.160500 
S.E. of regression  0.151125     Akaike info criterion -0.873994 
Sum squared resid  2.123996     Schwarz criterion -0.691632 
Log likelihood  50.69970     F-statistic  3.110615 





3. MENDETEKSI AUTOKORELASI DENGAN METODE 
LM-Test 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic  9.537110     Probability  0.002662 
Obs*R-squared  9.392733     Probability  0.002178 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID 
Method: Least Squares 
Date: 01/07/10   Time: 23:05 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  0.038071  0.418730  0.090920  0.9278 
QK -0.018472  0.089970 -0.205311  0.8378 
EDU -0.001068  0.025004 -0.042703  0.9660 
INC -2.04E-09  1.99E-08 -0.102394  0.9187 
AGE -0.013986  0.091286 -0.153213  0.8786 
SEX  0.001916  0.087644  0.021860  0.9826 
DIS  0.002401  0.089915  0.026703  0.9788 
RESID(-1)  0.307693  0.099634  3.088221  0.0027 
R-squared  0.093927     Mean dependent var  3.14E-16 
Adjusted R-squared  0.024987     S.D. dependent var  0.419913 
S.E. of regression  0.414633     Akaike info criterion  1.153773 
Sum squared resid  15.81670     Schwarz criterion  1.362187 
Log likelihood -49.68866     F-statistic  1.362444 


























E. HASIL REGRESI LOGIT TANPA VARIABEL TINGKAT 
PENDAPATAN, USIA, JENIS KELAMIN, JARAK RUMAH 
KE BANK SYARIAH 
 
Dependent Variable: KMS 
Method: ML - Binary Logit 
Date: 01/07/10   Time: 22:53 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Convergence achieved after 4 iterations 
Covariance matrix computed using second derivatives 
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
C -8.417274  1.891597 -4.449823  0.0000 
QK  1.233438  0.489793  2.518282  0.0118 
EDU  0.535124  0.128561  4.162426  0.0000 
Mean dependent var  0.440000     S.D. dependent var  0.498888 
S.E. of regression  0.432188     Akaike info criterion  1.151710 
Sum squared resid  18.11831     Schwarz criterion  1.229865 
Log likelihood -54.58551     Hannan-Quinn criter.  1.183341 
Restr. log likelihood -68.59298     Avg. log likelihood -0.545855 
LR statistic (2 df)  28.01494     McFadden R-squared  0.204211 
Probability(LR stat)  8.25E-07    
Obs with Dep=0  56      Total obs  100 







F. STATISTIK DESKRIPTIF SELURUH VARIABEL 
 
  KMS QK EDU INC AGE SEX DIS 
Mean 0.44 0.58 13.78 4338500 0.44 0.42 0.58 
Median 0 1 14 4750000 0 0 1 
Maximum 1 1 17 8500000 1 1 1 
Minimum 0 0 9 1000000 0 0 0 
Std. Dev 0.498888 0.496045 1.977551 2523074 0.498888 0.496045 0.496045 
Skewness 0.241747 -0.32418 -0.01498 0.395544 0.241747 0.324176 -0.32418 
Kurtosis 1.058442 1.10509 1.724761 1.896824 1.058442 1.10509 1.10509 
                
Jarque-Bera 16.6809 16.71268 6.779713 7.67841 16.6809 16.71268 16.71268 
Probability 0.000239 0.000235 0.033714 0.021511 0.000239 0.000235 0.000235 
                















































A. PERHITUNGAN MASING-MASING PROBABILITAS 
SECARA PARSIAL 
 
1. Untuk Kualitas Keagamaan 





















000213,0  atau 0,02% 
 
 





















000594,0  atau 0,05% 
 
 

























































2. Untuk Tingkat Pendidikan 
























 022421,0  atau 2,24% 
 
























 098246,0  atau 9,82% 
 
























 235398,0  atau 23,53% 
 






















































 593901,0  atau 59,39% 
 
Probabilitas rata-rata yang menunjukkan peningkatan probabilitas untuk 
setiap tambahan satu tahun pendidikan dapat dihitung dengan rumus 
 PiPi 11 yang merupakan slope dari tingkat EDU rata-rata (13,78 
tahun). Perhitungannya sebagai berikut: 
  PiPi 11  = 0,519451 x 0,235398 (1 - 0,235398) 
    = 0,122277 (0,764602) 
    = 0,093493 atau 9,34% 
Maka setiap tambahan satu tahun pendidikan akan menaikkan 
probabilitas masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk menggunakan 
bank syariah sebesar 9,34%. 
 
 





























=  Zi 


































B. PERHITUNGAN MASING-MASING PROBABILITAS 
SECARA GENERAL 
 
1. Simulasi 1 
Kualitas Keagamaan: 1 ; tingkat pendidikan: 9  









 = Zi 
  = -8,417274 + 1,233438 (1) + 0,535124 (9) 
  = -8,417274 + 1,233438 + 4,816116 


























2. Simulasi 2 
Kualitas Keagamaan: 1 ; tingkat pendidikan: 12 









 = Zi 
  = -8,417274 + 1,233438 (1) + 0,535124 (12) 
  = -8,417274 + 1,233438 + 6,421488 































3. Simulasi 3 
Kualitas Keagamaan: 1 ; tingkat pendidikan: 14 









 = Zi 
  = -8,417274 + 1,233438 (1) + 0,535124 (14) 
  = -8,417274 + 1,233438 + 7,491736 
























4. Simulasi 4 
Kualitas Keagamaan: 1 ; tingkat pendidikan: 16 









 = Zi 
  = -8,417274 + 1,233438 (1) + 0,535124 (16) 
  = -8,417274 + 1,233438 + 8,561984 


































5. Simulasi 5 
Kualitas Keagamaan: 1 ; tingkat pendidikan: 17 









 = Zi 
  = -8,417274 + 1,233438 (1) + 0,535124 (17) 
  = -8,417274 + 1,233438 + 9,097108 


























C. INTERPRETASI EKONOMI SECARA GENERAL 
 
Simulasi Penentuan Tingkat Pendidikan Ideal pada 
Kualitas Keagamaan Tinggi 





Probabilitas Masyarakat Muslim 
Menggunakan Bank Syariah 
(%) 
1 9 8,56 
1 12 31,81 
1 14 57,63 
1 16 79,86 
1 17 87,13 






























































Sehubungan dengan penelitian saya, dengan judul “Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Masyarakat Muslim Menggunakan Bank Syariah (Studi Kasus di 
Kota Surakarta) ”, maka saya memohon kesediaan Saudara untuk mengisi daftar 








Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Muslim 





1. Nama    : ………………………………………………  
2. Alamat   : ………………………………………………  
3. Jenis Kelamin    :    Pria     Wanita  
4. Agama   : ……………………………………………....  
5. Umur      : ……. tahun     
6. Tingkat Pendidikan   :   
SD          Diploma (D1/D2/D3) 
SLTP           Sarjana Strata 1 (S1) 
SMU          Pasca Sarjana 
Lainnya (mohon disebutkan) .................................          
7. Tingkat Penghasilan / bulan : .......................................... 
8. Apakah anda menjadi nasabah bank syariah dan memiliki rekening di bank 
syariah?   
           Ya     Tidak  
Jika jawaban anda „ ya ‟ lanjutkan ke pertanyaan no. 9   




9. Produk bank syariah apa yang anda gunakan …………… 
10. Mengapa anda menggunakan bank syariah :  
Bank syariah lebih menguntungkan  
Bank syariah lebih mudah dijangkau  
Pelayanan bank syariah lebih memuaskan  
Lainnya ………………………………………………………….  
11. Jarak tempuh rumah menuju bank syariah? 
< 1Km   3,1-4Km 
1-2Km   4,1-5Km 
2,1-3Km   >5Km 
12. Apakah anda tahu perbedaan antara sistem bunga bank dengan sistem bagi 
hasil? 





PETUNJUK PENGISIAN  
Anda dapat memilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan 
tanda silang (X) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda. 5 
kelompok alternatif jawaban sebagai berikut :  
a.  Sangat Setuju      ( SS )       
b.  Setuju    ( S )  
c.  Netral    ( N )  
d.  Tidak Setuju      ( TS )  
e.  Sangat Tidak Setuju    ( STS )  
 
No Keterangan SS S N TS STS 
Kualitas Keagamaan 
1  Sholat fardhu tepat waktu           
2  Rajin sholat sunah           
3  Aktif  menjalankan puasa sunah           
4  Rutin dalam zakat, infaq, dan shodaqoh           
5  Rutin mengikuti pengajian            
6  Mengetahui bahwa bunga bank haram           
 
